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MOTTO 
 
                   
                        
      
 
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. Qashash: 77). 
(Depag RI Jilid VII, 2010:336) 
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ABSTRAK 
Zelvyana Cahyaningrum, 2018, Penanaman Akhlak dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja (PMR) di MTs N 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019,Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag.,M.Ag 
Kata Kunci: Penanaman, Akhlak, Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih ditemukan beberapa anggota 
PMR yang masih belum serius ketika sedang berdoa, kurang rasa disiplin ketika saat 
latihan, dan pada saat kegiatan berlangsung terlihat beberapa anggota yang masih 
ramai dan bercanda dengan teman sampingnya, sehingga hal ini mengakibatkan 
kegaduhan. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk penanaman akhlak di MTs N 1 
Karanganyar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penanaman akhlak dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di MTs N 1 Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian di MTs N 1 Karanganyar pada bulan Januari sampai bulan Oktober 2018. 
Subyek penelitian ini adalah pelatih ekstrakurikuler PMR MTs N 1 Karanganyar. 
Sedangkan informan penelitian ini adalah pembina dan anggota PMR MTs N 1 
Karanganyar. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.Untuk mengetahui keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
dan metode. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif dengan langkah-
langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penanaman akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR di MTs N 1 
Karanganyar memiliki hasil sebagai berikut: 1) Penanaman akhlak terhadap Allah 
ditunjukkan ketika kegiatan doa bersama, pelatih mengajak anggota PMR berdoa 
sebelum kegiatan dimulai. 2) Penanaman akhlak terhadap sesama manusia yaitu: 
(a)Kegiatan rutin ini ditunjukkan ketika pelatih memberikan pelatihan dan nasehat 
untuk bersikap lemah lembut kepada sesama, berkata sopan ketika memberikan 
pertolongan.(b)Petugas Keslap/petugas kesehatan lapangan ditunjukkan pada saat 
pelatih memberikan tanggung jawab dan kepercayaan penuh saat pembagian jadwal 
tugas keslap.(c)Bakti sosial ini ditunjukkan dengan melatih anggota PMR untuk 
berjualan makanan ringan/snack di koperasi madrasah dan penggalangan 
dana.(d)Peringatan hari HIV/AIDS ini ditunjukkan dengan bagi-bagi pita dan brosur 
kepada masyarakat luas untuk tidak mendiskriminasi.(e)Perlombaan Palang Merah 
Remaja ditunjukkan pada saat membantu menyiapkan sarapan dan menyuapi kepada 
lansia di Griya PMI Surakarta. 3) Penanaman akhlak terhadap alam yaitu anggota 
PMR dibiasakan untuk menjaga lingkungan alam yang ditunjukkan pada saat bersih 
madrasah dan terdapat permainan yang disengaja dibuat untuk membiasakan anggota 
PMR agar peduli terhadap lingkungan sekitar.  
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ABSTRACK 
Zelvyana Cahyaningrum, 2018, Moral cultivation in the extracurricular activities 
of the Red Cross Teens di MTs N 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019, 
Thesis: Islamic Education Department, Education and Teacher Training 
Faculty, State Islamic Institute of Surakarta. 
 
Advisor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag.,M.Ag 
Keywords: Planting, Morals, Extracurricular Teen Red Cross 
Problems in the research is still found some members of the PMR is still 
not serious when praying, lacking a sense of discipline when the time of the 
exercise, and at the time of the activity is taking place is seen several members 
who are still lively and joking with friends next to it, so this results in noise. With 
the extracurricular activities of Red Cross youth (PMR) can serve as one of the 
means to cultivation of morals in MTs N 1 Karanganyar. The purpose of this 
research is to know the cultivation of morals in the extracurricular activities of 
Red Cross youth (PMR) in MTs N 1 Karanganyar. 
This research uses qualitative research methods, descriptive. Place 
research at MTs N 1 Karanganyar in January until October 2018. The subject of 
this research is the coach of the extracurricular PMR MTs N 1 Karanganyar. 
While the informant of the research is the Builder and member of the PMR MTs 
N 1 Karanganyar. Engineering data collection interview, observation, and 
documentation. To find out the validity of data using triangulation of sources and 
methods. Data analysis techniques using interactive analysis with data collection 
measures, the reduction of the data, the presentation of data, and the withdrawal of 
the conclusion. 
Cultivation of morals in extracurricular activities PMR in MTs N 1 
Karanganyar have the following results: 1)Cultivation of morals against God 
demonstrated when activities of common prayer, coach invites members of the 
PMR prayed before the activity starts. 2) Cultivation of morals against fellow 
human beings, namely: (a) regular activity is demonstrated when coaches provide 
training and advice to be gentle to others, said politely while giving aid. 
(b)Officer/field health workers demonstrated at the time of the coach give the 
responsibility and trust full when the division scheduled. (c) Charity program is 
demonstrated by trained members of the PMR to sell light meals/snacks in 
cooperative madrasah and fundraising. (d) HIV/AIDS Day commemoration is 
demonstrated with to share tape and brochures to the public at large to not 
discrimination. (e) Teen red cross race shown on when helping prepare breakfast 
and feeding to elderly in Griya PMI Surakarta. 3) Planting the morals of nature 
that is a member of the PMR conditioned to keep the environment clean at the 
time indicated the madrassa and there is a deliberate game created to familiarize 
members of the PMR in order to care for the environment around. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas 
hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa 
arti dan hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas 
hidup dan kehidupan secara benar. Karena itulah fokus diarahkan pada 
pembentukan kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses 
pematangan kualitas logika, hati, akhlak, dan keimanan. Puncak 
pendidikan adalah tercapainya kualitas hidup. Dalam pengertian dasar 
pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan seseorang menjadi 
dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan, 
dan hati nurarinya secara utuh (Agustinus Hermino, 2014:117). 
Pendidikan bukan hanya saja terbatas pada ilmu pengetahuan 
semata melainkan juga pada pembentukan kepribadian yang 
unggul.Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa akhlak menjadi 
salah satu dalam pembentukan kepribadian yang unggul.Kemajuan jaman 
yang begitu pesat tentu membuat dampak positif dan dampak negatif pada 
dunia pendidikan khususnya.Banyak ilmu-ilmu baru yang sesuai dengan 
perkembangan jaman sekarang ini lebih diutamakan daripada 
pembentukan kepribadian.Padahal puncak dari pendidikan ialah 
tercapainya kualitas hidup seseorang bukan kualitas pengetahuannya. 
1 
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Akhlak menjadi masalah yang penting dalam perjalanan hidup 
manusia.Sebab akhlak memberi norma-norma baik dan buruk yang 
menentukan kualitas pribadi manusia.Dalam akhlak Islam norma-norma 
baik dan buruk telah ditentukan oleh Al-Quran dan hadis. Islam 
menegaskan bahwa hati nurani senantiasa mengajak manusia mengikuti 
yang baik dan menjauhkan yang buruk.Akhlak itu termasuk di antara 
makna yang terpenting dalam hidup ini.Tingkatnya berada sesudah 
kepercayaan kepada Allah, Malaikat-Nya, Rasul-RasulNya, hari akhirat 
dan Qadha dan qadhar.Diantara iman yang paling baik adalah akhlak 
mulia. Hal seperti yang sudah dijelaskan dalam QS. An-Nahl: 90 
                       
                      
 
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” (Depag R1, 2004:277). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam AL-Qur’an terdapat banyak 
ayat-ayat yang pokok-pokok adalah keagamaan, keutamaan akhlak dan 
prinsip-prinsip perbuatan. Di samping itu Al-Quran sangat memperhatikan 
masalah pembinaan akhlak dan sekaligus menunujukkan macam-macam 
perbuatan yang termasuk akhlak mulia seperti berbuat adil, berbuat 
kebaikan dan saling peduli kepada sesama manusia. Berbuat baik terhadap 
sesama sangat dianjurkan dalam Islam. Seperti yang kita ketahui bersama 
bahwasannya manusia adalah makhluk sosial.Makhluk sosial ialah makluk 
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yang membutuhkan antara satu dengan yang lainnya dan tidak dapat hidup 
sendiri. 
Oleh sebab itu agar kehidupan ini terbangun dengan harmonis, 
maka setiap orang memiliki kewajiban untuk berbuat baik terhadap 
sesama tanpa pilih kasih tanpa membedakan satu sama lain. Dengan 
perintah yang sangat jelas untuk berbuat baik, maka tidak ada alasan untuk 
tidak melakukannya.Karena sifat ini merupakan sebuah cerminan orang 
yang berakhlak mulia.Akhlak dijadikan dasar patokan dalam 
berperilaku.Jika perilaku yang timbul baik maka dikatakan akhlak 
terpuji.Sebaliknya jika akhlak yang timbul adalah buruk maka dikatakan 
akhlak yang tercela.Untuk itu akhlak harus ditanamkan sedini mungkin, 
agar ketika tumbuh dewasa kita dapat mengamalkannya. 
Pendidikan Islam sendiri selain mengajajarkan untuk selalu 
mentaati perintah Allah SWT, kita juga diajarkan untuk perduli terhadap 
sesama manusia, dan menjaga kelestarian alam.Hal ini sebagaimana 
termanifestasi dalam prinsip hablu minallah, hablu minannas, dan hablu 
minal alam. Ketiganya memiliki keterkaitan yang sangat erat apabila salah 
satu aspek tersebut tertinggal maka akan terjadi ketidakharmonisan dalam 
kehidupan manusia. Hal ini bisa dibuktikan dengan masih banyaknya 
permusuhan antar sesama manusia.Padahal Allah SWT sudah 
memerintahkan untuk peduli terhadap sesama manusia. 
Tetapi kenyataanya dilingkungan sekolah khususnya masih sering 
kita jumpai kasus tawuran antar teman dan yang lebih mirisnya lagi 
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kebanyakan remaja sekarang ketika ada temannya sedang tawuran  tidak 
segera dilerai tetapi mereka rekam terlebih dahulu dan bahkan dibuat 
status di akun sosial media mereka masing-masing. Peristiwa ini 
menggambarkan bahwa sudah terkikisnya akhlak pada generasi muda saat 
ini. Kenyataan di dunia pendidikan sekarang ini tentu memberikan 
gambaran bahwa pendidikan yang hanya berorientasi pada kecerdasan 
intelektual semata akan mengasilkan peserta didik yang cerdas dalam 
berteori namun tidak cerdas dalam bermasyarakat dan menjaga kelestarian 
lingkungan sekitar.  
Pada era globalisasi seperti sekarang ini pada beberapa sekolah 
ataupun madrasah banyak yang memanfaatkan peluang-peluang belajar di 
luar kelas sebagai wahana pengembangan pendidikan seperti kegiatan 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler muncul sebagai keunggulan 
tersendiri yang pada gilirannya melahirkan kredibilitas tersendiri bagi 
lembaga. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, maka dalam 
menyelenggarakan pendidikan apapun bentuknya termasuk 
ekstrakulikuler, harus berlangsung proses pemindahan ilmu (transfer of 
knowledge) dan proses penanaman nilai-nilai (transfer of value) yang 
positif, terutama nilai-nilai religius (Zulkarnain, 2008:64). Nilai-nilai 
religius menjadi hal yang penting dalam pada era globalisasi pada saat ini. 
Mengingat banyak terjadi perubahan arus budaya lokal dengan budaya 
asing yang nantinya akan berdampak pada peserta didik itu sendiri.  
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Oleh sebab itu pendidikan mempunyai peranan penting dalam 
proses pemindahan ilmu dan proses penanaman akhlak. Seperti yang 
sudah dijelaskan sebelumnya nilai religius menjadi hal yang penting, 
dikarenakan pengaruh dari nilai religius tersebut dapat berdampak pada 
individu tersebut dan bagi orang lain. Proses pemindahan ilmu dan proses 
penanaman akhlak bukan hanya dapat dilaksanakan dalam pendidikan di 
dalam kelas semata. Melainkan juga dapat dilaksanakan dalam kegiatan 
diluar kelas seperti kegiatan ekstrakulikuler. 
Kegiatan ekstrakulikuler tentunya memiliki pengaruh bagi peserta 
didik, karena dalam kegiatan ekstrakulikuler peserta didik dapat 
mengembangkan bakat dan minat dari masing masing individu 
tersebut.Adanya berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler pada setiap 
sekolah atau madrasah bukan tanpa tujuan.Karena pada setiap sekolah atau 
madrasah pastinya memiliki program ekstrakulikuler unggulannya masing 
masing. Jadi adanya kegiatan ekstrakulikuler pada setiap sekolah atau 
madrasah bisa dikatakan sebagai daya tarik tersendiri bagi orang tua siswa 
untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. 
Secara yuridis, kegiatan ekstrakulikuler memiliki landasan hukum 
yang kuat, karena diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menegah. Salah satu peraturan 
menteri  tersebut menjelaskan bahwa satuan pendidikan wajib menyusun 
program kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan bagian dari rencana 
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kerja sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut terdiri atas ekstrakurikuler 
wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan 
pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik.  
Sedangkan ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan ekstrakurikuler 
yang dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan minatnya masing-
masing. Jadi kegiatan ekstrakulikuler ialah wadah potensi serta bakat 
peserta didik yang masing-masing memiliki tujuan untuk mengembangkan 
dan menanamkan akhlak pada siswa. Karena pentingnya penanaman serta 
pengembangan akhlak bagi siswa. Oleh karena itu dalam penanaman serta 
pengembangn akhlak di madrasah/sekolah tidak hanya dilakukan melalui 
kegiatan belajar mengajar saja tetapi juga dapat meelalui kegiatan 
ekstrakurkikuler.  
Salah satunya kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk 
menanamkan akhlak pada dalam diri siswa adalah kegiatan ekstrakulikuler 
PMR (Palang Merah Remaja). Dan salah satu lembaga pendidikan 
setingkat madrasah yang menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 
adalah MTs N 1 Karangayar. Banyak kegiatan ekstrakulikuler yang 
diselenggrakan oleh pihak madrasah, mulai dari kesenian hingga 
kegaamaan.Kegiatan ekstrakulikuler di MTs N 1 Karangayar ini dikelola 
dengan baik dan terstruktur. Hal ini bisa dilihat setiap pergatian 
kepengurusan, MTs N 1 Karangayar selalu mengadakan kegiatan LDK 
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(Latihan Dasar Kepemimpinan). Untuk organisasi yang mengikuti LDK 
ini hanyalah ekstrakulikuler OSIS, Dewan Ambalad, dan Palang Merah 
Remaja.Dengan adanya kegiatan tersebut tentunya diharapkan dapat 
memberikan motivasi dalam berorganisasi dan kepercayaan diri terhadap 
siswa-siswi di MTs N 1 Karanganyar. 
Kegiatan ekstrakulikuler PMR di MTs N 1 Karanganyar 
merupakan salah satu kegiatan yang banyak diikuti oleh  para siswa. 
Selain itu kegiatan ekstrakulikuler PMR di MTs N 1 Karangayar bisa 
dikatakan sebagai salah satu ekstrakulikuler yang berkembang. Hal ini bisa 
dibuktikan dengan banyaknya perlombaan yang mereka ikuti. 
Keikutsertaan mereka dalam ajang perlombaan tentunya dapat menambah 
pengalaman mengenai dunia kepalangmerahan.Selain itu pembina PMR 
yang selalu mendukung kegiatan PMR juga salah satu faktor pendorong 
bagi ekstrakulikuler PMR ini. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PMR di MTs N 1 
Karanganyar  sendiri dilakukan seminggu dua kali yaitu pada hari Jumat 
dan Sabtu. Sebelum materi dan pelatihan dimulai seperti biasa mereka 
selalu mengawalinya dengan berdoa dengan membaca surat al-fatihah, doa 
belajar dan dilanjutkan dengan menyanyikan mars PMI.  Kegiatan tersebut 
seperti pelatihan rutin, petugas kesehatan lapangan, bakti sosial,PMR 
traveling, PMR entrepreneur dan masih masih banyak lagi. Untuk hasil 
penjualan dari kegiatan PMR entrepreneur tersebut akan digunakan untuk 
dana sosial. Bukan hanya itu saja pelatih juga selalu membiasakan untuk 
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berdoa bersama sebelum pelatihan. Dan pada akhir materi pelatih menutup 
dengan memberikan movitasi-motivasi kepada anggota PMR. Tetapi 
dalam kenyataannya masih ditemukan beberapa anggota PMR yang masih 
belum serius ketika sedang berdoa, kurang rasa disiplin ketika saat latihan, 
dan pada saat kegiatan sedang berlangsung terlihat beberapa anggota yang 
masih ramai dan bercanda dengan teman sampingnya, sehingga 
mengakibatkan  kegaduhan saat kegiatan sedang berlangsung (wawancara 
dengan Pak Fatkul  selaku Pelatih pada tanggal 12 Januari 2018). 
Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui lebih mendalam tentang “Penanaman Akhlak Dalam 
Kegiatan Ekstrakulikuler PMR (Palang Merah Remaja) Di MTs N 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya akhlak yang belum disadari oleh siswa dalam kegiatan 
ekstrakulikuler PMR (Palang Merah Remaja). 
2. Masih ditemukan beberapa anggota PMR yang masih belum serius 
ketika sedang berdoa dan kurang rasa disiplin ketika saat latihan 
berlangsung.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi 
masalah pada Penanaman Akhlak dalam Kegiatan Ekstrakulikuler PMR 
(Palang Merah Remaja) Di MTs N 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana penanaman akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR 
(Palang Merah Remaja) di MTs N 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019?”.  
 
E. TujuanPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: Untuk mengetahui penanaman akhlak dalam kegiatan 
ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) di MTs N 1 Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a.   Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai literatur 
penelitian berikutnya.  
b.   Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi tentang metode penanaman akhlak dalam kegiatan 
ekstrakulikuler PMR (Palang Merah Remaja). 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Lembaga Sekolah, dengan data penelitian ini kiranya dapat 
menjadikan pertimbangan dalam penanaman akhlak melalui 
kegiatan ekstrakulikuler PMR (Palang Merah Remaja).  
b. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan 
dapat memberi masukan bagi siswa untuk meningkatkan akhlak di 
dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 
11 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Penanaman Akhlak  
a.  Pengertian Penanaman Akhlak  
 Penanaman Akhlak menurut Haedar Nashir (2013:23) adalah 
pendahuluan nilai-nilai berdasarkan agama Islam yang membentuk 
kepribadian, sikap, dan tingkah laku. Tingkah laku yang utama atau 
luhur dalam pendidikan dengan cara meningkatakan akhlak yang sudah 
baik dan mengikis akhlak yang buruk agar hilang serta digantikan oleh 
akhlak yang mulai.  Senada dengan Haedar Nashir, Marzuki (2012: 38) 
menjelaskan penanaman akhlak merupakan kegiatan menanamkan 
kebiasaan tentang apa yang baik sehingga siswa paham, mampu 
merasakan, dan mau melakukan yang baik.  
 Dengan demikian penanaman akhlak adalah usaha-usaha 
menggantikan akhlak yang buruk dengan akhlak yang baik, dan 
meningkatkan akhlak yang baik sehingga siswa paham dan mampu 
merasakan sampai akhlak mulia.Sehingga akhlak mulia tersebut dapat 
terpatri dalam masing-masing individu. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa hasil dari suatu pendidikan bukan semata mata hanya nilai-nilai 
kognitif semata melainkan perubahan perilaku dan akhlak pada masing 
masing individu juga menjadi tujuan dari pendidikan. Pendidikan yang 
11 
 
12 
 
 
lebih mementingkan hasil kognif dan nilai semata tentu akan akan 
merugikan siswa tersebut. 
b. Metode Penanaman Akhlak 
 Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
tujuan tertentu (Bukhari Umar, 2010:180). Jadi yang dimaksud dengan 
metode penanaman akhlak adalah cara yang digunakan untuk 
menanamkan akhlak pada peserta didik. Berikut ini beberapa metode 
yang digunakan dalam penanaman akhlak: 
1) Metode keteladanan  
Mendidik manusia dengan menggunakan contoh atau 
teladan sebagai modal terbaik agar mudah diserap dan diterapkan 
pada manusia. Keteladanan tidak sekedar member contoh dalam 
melakukan sesuatu tetapi juga menyangkut berbagai hal yang dapat 
diteladani, termasuk kebiasaan-kebiasaan yang baik (Wibowo, 
2012:23). 
2) Metode latihan  
Mendidik dengan melatih dan pembiasaan adalah mendidik 
dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu norma 
tertentu. Kemudian membiasakan untuk mengulangi kegiatan 
tertentu secara berkali-kali.Seperti sholat, puasa, kesopanan dalam 
bergaul dan sejenisnya (Sa’aduddin, 2006:89). 
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3) Metode Ceramah 
Metode ceramah ialah suatu cara penyampaian atau penyajian 
materi dengan penjelasan lisan secara langsung (bersifat satu arah) 
terhadap peserta. Dengan kata lain ceramah ialah penerangan atau 
penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelas. Hal ini seperti 
penyampaian materi secara langsung dengan menyampaikan 
penjelasan-penjelasan mengenai akhlak (Daryanto, 2013:1). 
4) Metode nasehat 
Metode nasehat ialah peringatan atas kebaikan dan kebenaran 
dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati. Dan 
membangkitkannya untuk mengamalkan mengamalkan dalam al-
Quran juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati 
untuk mengarahkan manusia kepada ide yang yang 
dikehendaki.Inilah yang kemudian disebut dengan nasehat 
(Sa’aduddin, 2006:90).  
5) Metode reward dan punishment 
Metode reward adalah pemberian hadiah kepada peserta didik 
sebagai perangsang agar termotivasi berbuat baik atau berakhlak 
mulia. Sedangkan metode punishment adalah pemberian sanksi 
atau efek jera bagi peserta didik atau anak agar tidak berani berbuat 
jahat atau melanggar aturan yang berlaku (Sa’aduddin, 2006:90). 
Selain itu Novan Ardy Wijaya (2013:222) menjelaskan metode 
penanaman akhlak dapat dilakukan dengan: 
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1) Pembiasaan keteladanan 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk 
sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa 
batasan ruang dan waktu.Keteladanan ini merupakan perilaku dan 
sikap guru dan tenaga kependidikan dan peserta didik dalam 
memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik. 
Sehingga akan menjadi panutan peserta didik yang lain. Misalnya 
nilai disiplin, kebersihan, kerapian, kasih sayang, kesopanan, 
perhatian, jujur, dan kerja keras. Kegiatan ini meliputi berpakaian 
rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan dan 
keberhasilan orang lain dan datang tepat waktu. 
2) Pembiasaan spontan 
Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada 
saat guru atau tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya 
perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus dikoreksi 
saat itu juga. Contohnya kegiatan membuang sampah tidak pada 
tempatnya, berteriak-teriak sehingga menggangu pihak lain, 
berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, mencuri atau berpakaian 
tidak sopan.Kegiatan spontan berlaku juga untuk perilaku yang 
baik sehingga perlu dipuji, misalnya memperoleh nilai yang tinggi, 
menolong orang lain, memperoleh prestasi, berani mengoreksi 
perilaku teman yang tidak baik. 
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3) Pembiasaan rutin 
Pembiasaan rutin merupakan salah satu kegiatan penanaman 
akhlak yang terintergrasi dengan kegiatan sehari-hari di 
sekolah.Pembiasaan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. 
Contohnya kegiatan ini adalah upacara pada hari kenegaraan, 
pemeriksaan kebersihan badan (kuku, rambut, telinga, dll), ibadah 
bersama atau shalat bersama, berdoa bersama, mengucap salam 
ketika bertemu dengan guru, tenaga kependidikan atau teman. 
4) Pengkondisian 
Pengkondisian yaitu pencapaian kondisi yang mendukung 
terlaksananya pendidikan akhlak. Misalnya kondisi toilet yang 
bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, 
poster  kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di 
dalam kelas, dan kesehatan diri. 
Jadi banyak metode yang dapat diterapkan di sekolah atau 
madrasah untuk penanaman akhlak. Berbagai metode tersebut 
diharapkan mampu membentuk akhlak sosial peserta didik menjadi 
yang lebih baik. Dan dengan adanya metode-metode tersebut 
diharapkan mampu mendukung penanaman akhlak. 
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2. Akhlak  
a. Pengertian Akhlak  
Secara etimologis, kata Akhlak berasal dari bahasa arab yang 
berarti perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun), 
kejadian, buatan, ciptaan (diambil dari kata dasar khalqun) (Syahidin, 
2009:235). Adapun pengertian akhlak menurut Muhammad Alim 
(2006:151) mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu 
melalui pemikiran dan pertimbangan. Dengan demikian seseorang 
yang sudah tertanam akhlaknya maka ketika ada kejadian tanpa 
disadari nalurinya seketika langsung tergugah tanpa memikirkan 
keuntungan dan kerugian yang didapatkannya. 
Marzuki (2012:21) menjelaskan bahwa akhlak adalah tingkah laku 
manusia atau tepatnya nilai dari tingkah lakunya, yang bisa bernilai 
baik (mulia) atau sebaliknya bernilai buruk (tercela). Nilai disini yang 
dimaksud adalah tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan 
Tuhan, yakni dalam melakukan ibadah, atau dalam berhubungan 
dengan sesamanya. Abd Rachman Assegaf (2011:42) menyebutkan 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia kan 
muncul secara langsung bilamana diperlukan, tanpa memerlukan 
pemikiran atau pertimbangan lebih dulu, serta tidak memerlukan 
dorongan dari luar.  
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 
suatu keyakinan yang sudah yang sudah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang dengan tulus tanpa sandiwara dalam melakukan suatu 
perbuatan karena telah menjadi kepribadiaanya. 
b. Dasar Akhlak  
Dasar-dasar akhlak sosial antara lain (Zulkarnain, 2008: 40-41) 
menyebutkan: 
1) QS. Al-Ahzab:21  
                        
             
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri  
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah” (Depag R1,2009:420). 
 
Pada ayat diatas telah dijelaskan bahwa Rasullullah adalah 
suri tauladan yang baik bagi umat muslim. Hal ini juga diperkuat 
dengan salah satu hadis yang berbunyi bahwa Nabi Muhammad 
diciptakan untuk menjadi penyempurna akhlak bagi manusia. 
Seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa Nabi Muhmmad 
memiliki akhlak yang begitu mulia. 
Ujian-ujian yang Nabi hadapi begitu luar biasa tetapi 
karena ketaqwaannya kepada Allah SWT Nabi Muhammad SAW 
dapat melaluinya dengan mudah dan penuh nikmat karena Nabi 
Muhammad SAW hanya menggantungnya kepada Allah 
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semata.Oleh sebab itulah QS Al-Ahzab menjelaskan bahwa 
Rasullullah ialah sebaiknya baiknya suri tauladan bagi manusia. 
2) QS. An-Nissa: 36. 
                       
                        
                        
            
 
 
Artinya:“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil 
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”.. 
 
Pada ayat dijelaskan bahwasannya Allah SWT 
mengingatkan kepada manusia untuk memiliki akhlak yang baik 
kepada semua manusia.  Seperti yang telah disampaikan pada diatas 
bahwa Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan dirinya. Karena manusia tidak ada yang sempurna, 
oleh sebab itu kita harus memiliki akhlak yang baik terhadap 
makhluk hidup.  
Bahkan ketika kita memiliki akhlak yang baik kepada Allah 
dengan rajin beribadah, tetapi di lain sisi akhlak kita terhadap 
sesama manusia kurang baik tentu hal ini membuat ibadah yang 
dilakukan sia-sia belaka. Jadi sebagai seorang manusia hendaknya 
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kita saling berbuat kebaikan dalam segala hal. Karena ketika kita 
menanamkan kebaikan pasti akan mendapatkan hasil yang positif 
juga terhadap diri kita sendiri. 
3) QS. Al-Maidah: 2 
                            
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”. 
 
Dalam QS.Al-Maidah ayat dua Allah SWT memerintahkan 
untuk semua manusia selalu tolong menolong dalam hal kebaikan. 
Sekecil apapun kebaikan yang kita lakukan tentu akan berdampak 
baik juga kepada diri kita sendiri. Saling mengingatkan dalam hal 
kebaikan merupakan salah kebaikan yang mudah untuk dilakukan 
oleh setiap manusia. Tetapi pada era digital seperti ini banyak kita 
temui ujaran kebencian bahkan fitnah hanya demi untuk 
kepentingan pribadi atau pecintraan semata hingga mengorbankan 
kerukunan, hal ini sangat dilarang oleh Allah karena ini merupakan 
akhlak tercela.  
Bahkan Allah memerintahkan manusia hendaknya untuk 
memiliki akhlak yang terpuji salah satunya yaitu tolonng menolong 
dalam hal kebaikan bukan malah keburukan. Jadi sudah seharusnya 
manusia memiliki perilaku yang terpuji sesama manusia agar 
terhindar dari akhlak yang tercela.  
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c. Ruang lingkup Akhlak  
Macam-macam akhlak menurut Abdullah (2007:197) menyebutkan 
bahwa macam-macam terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Akhlak Terhadap  Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk Allah SWT. (Muhammad Alim, 2011:152). Sedangkan 
menurut Zulkarnain (2008:38) menyebutkan bahwa akhlak kepada 
Allah ini adalah sikap dan tingkah laku yang dimiliki oleh setiap 
manusia di hadapan Allah SWT.  Jadi akhlak kepada Allah dapat 
diartikan sebagai hubungan manusia dengan sang pencipta-Nya.  
Oleh sebab itu, manusia sebagai hamba Allah SWT 
mempunyai cara-cara yang tepat untuk mendekatkan diri 
(Abdullah, 2007: 197). Caranya adalah sebagai berikut: 
 
a) Mentauhidkan Allah 
Mentauhidkan Allah berarti bahwa seseorang itu harus 
menyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.Hal ini berarti 
seorang manusia hanya boleh bergantung kepada Allah SWT 
(Abdullah, 2007:197). 
b) Beribadah kepada Allah SWT 
Orang yang beriman kepada Allah SWT akan senatiasa 
melakukan berbagai kegiatan ibadah seperti shalat, puasa, 
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zakat, haji dll. Ibadah tersebut dilaksanakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
c) Bertakwa kepada Allah SWT 
Adapun yang dimaksud dengan bertakwa kepada Allah 
adalah melaksanakan apa-apa yang diperintahkan-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. Takwa dapat dilakukan dimana 
saja, di tempat ramai atau di tempat sepi, sendirian atau tidak 
ada orang lain, disaat senang atau dikala susah (Abdullah, 
2007:202).  
d) Berdoa Khusus kepada Allah SWT 
Berdoa berarti meminta sesuatu kepada Allah SWT supaya 
hajat dan kehendak makhluk-Nya dikabulkan (Abdullah, 
2007:203). Oleh karena itu kita harus bersungguh-sungguh 
dalam memohon doa dengan bertawakal. Selain itu kita harus 
berdoa dengan hati yang yakin dan mantap. 
e) Zikrulloh 
Zikir yaitu banyak mengingat kepada Allah SWT, baik di 
waktu lapang maupun sempit.Baik di waktu sehat maupun di 
waktu sakit (Abdullah, 2007:204). Kita sebagai hamba Allah 
SWT, harus senantiasa memperbanyak zikir karena dengan 
berzikir kita akan senantiasa selalu mengingat Allah dan dekat 
dengan Allah. 
f) Bertawakal dan Bersabar  
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Tawakal adalah berserah diri kepada Allah dan menerima 
apa saja yang telah ditentukan-Nya. Tetapi harus disertai 
dengan cara ikhtiar atau berusaha sekuat tenaga diserta dengan 
doa (Abdullah, 2007:204). Karena doa yang kita panjatakan 
harus disertai dengan usaha.  
Sedangkan sabar artinya tahan menderita dari hal-hal yang 
negatif atau karena hal-hal yang postif. Ali bin Abi Thalib 
berkata sabar itu ada dua, sabar atas apa-apa yang tidak engkau 
sukai dan sabar atas apa-apa yang kau sukai (Abdullah, 
2007:206). Sabar juga dapat diartikan menahan diri dari hawa  
nafsu yang selau ingin bersenang-senang.  
g) Bersyukur kepada Allah 
Syukur ialah suatu sifat mulia yang wajib dimiliki oleh 
setiap individu muslim. Yaitu menyadari bahwa segala nikmat-
nikmat yang ada pada dirinya itu merupakan karunia dan 
anugerah dari Allah semata dan menggunakan nikmta-nikmat 
itu sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh-Nya 
(Abdullah, 2007:208). 
Jadi akhlak kepada Allah merupakan hubungan antara 
manusia dengan Allah. Diantara akhlak kepada Allah tersebut 
mentauhid Allah dan tidak syirik, bertakwa, memohon pertolongan 
hanya kepada Allah melalui berdoa, berzikir di segala waktu dan 
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tempat dan bertawal, sabar, dan syukur dalam menjalan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya.   
2) Akhlak Terhadap manusia  
Yang dimaksud dengan akhlak kepada manusia adalah 
akhlak antar sesama manusia yang menakup akhlak kepada orang 
tua, keluarga, sahabat, anak-anak yatim, fakir miskin dan lain lain 
(Zulkarnain, 2008:40). Hal ini menunjukkan bahwa Islam 
mengimbangi hak-hak pribadi dan hak orang lain supaya tidak 
timbul pertentangan. Sebagai seorang muslim harus menjaga 
perasaan orang lain, tidak boleh membedakan sikap terhadap 
seseorang.  
Akhlak terhadap sesama manusia merupakan sikap 
seseorang terhadap orang lain. Sikap-sikap yang dikembangkan 
antara lain: 
a) Silaturahmi 
Yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama manusia 
khususnya antara saudara, kerabat, tetangga dan 
seterusnya.Manusia pun harus cinta kepada sesamanya agar 
Allah cinta kepadanya. Seperti yang sudah dijelaskan di dalam 
Al-Quran yang artinya kasihlah kepada orang di bumi maka 
Dia (Tuhan) yang ada di langit akan kasih kepadamu. 
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b) Persaudaraan (Ukhuwah)  
Yaitu semangat persaudaraan. Hal ini bertujuan agar 
manusia tidak mudah merendahkan golongan lain. Tidak 
merasa lebih baik atau lebih rendah dari golongan lain. Karena 
manusia diciptakan untuk saling tolong menolong bukan saling 
membenci satu dengan yang lainnya. 
c) Persamaan (al-musawah)  
Yaitu pandangan bahwa semua manusia sama harkat dan 
martabat. Tanpa memandang jenis kelamin, ras, ataupun sukuk 
bangsa. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa manusia 
dihadapan Allah sama yang membedakan hanya amalan dan 
ibadahnya. 
d) Adil 
Yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang, menilai 
atau menyikapi sesuatu atau seseorang.Seperti yang sudah 
dijelaskan di dalam Al-Quran bahwa kaum beriman dirancang 
oleh Allah untuk menjadi golongan tengah dengan tujuan untuk 
menjadi saksi untuk umat manusia sebagai kekuatan penengah. 
e) Baik sangka  
Yaitu sikap penuh baik sangka kepada sesama manusia.Jadi 
pada dasarnya manusia itu adalah baik, karena diciptakan Allah 
dan dilahirkan atas fitrah dan kejadian asal yang suci.Sehingga 
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manusia adalah makhluk yang memiliki kecenderungan kepada 
kebenaran dan kebaikan. 
f) Rendah Hati  
Yaitu sikap yang tumbuh karena keinsafan bahwa segala 
kemuliaan hanya milik Allah. Jadi sikap rendah hati ini bagi 
muslim merupakan suatu kemestian yang harus dijalankan, 
Karena tidak ada kesempurnaan selain milik Allah SWT 
semata. 
g) Lapang dada 
Yaitu sikap penuh kesediaan menghargai pendapat dan 
pandangan orang lain. Al-Quran menuturkan sikap lapang dada 
merupakan salah satu akhlak yang dimiliki oleh Nabi 
Muhammad saw. Sikap Nabi Muhammad yang terbuka dan 
toleran serta kesediaan bermusyawarah secara demokratis erat 
sekali kaitannya dengan sikap lapang dada ini. 
h) Dapat dipercaya 
Salah satu konsekuensi iman ialah amanah atau penampilan 
diri yang dapat dipercaya.Amanah sebagai budi luhur adalah 
lawan dari kata khianat yang amat tercela. 
i) Dermawan 
Yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan yang 
besar untuk menolong sesama manusia. Jadi sudah seharusnya 
seorang muslim memiliki sikap dermawan ini sebab manusia 
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tidak akan memperoleh kebajikan sebelum mendermakan 
sebagaian dari harta benda mereka (Muhammad Alim, 
2011:155-157). 
Jadi dapat disimpulakan bahwa akhlak kepada manusia 
menejelaskan tentang bagaimana menjaga hubungan baik sesama 
manusia itu sendiri, mengingat manusia ialah makluk 
sosial.Dengan demikian sudah selaknya kita saling menyanyangi 
sesama manusia tanpa terkecuali, karena Rasulullah sudah 
memberikan peringatan tentang masalah berhubungan baik dengan 
sesama manusia. Ilmu yang tinggi tidak akan berarti kalau kita 
belum bisa menjaga kerukunan antar sesama manusia karena kita 
tidak bisa hidup sendirian tanpa bantuan orang lain. 
3) Akhlak Terhadap Alam 
Alam ialah segala sesuatu yang ada di langit dan bumi 
beserta isinya, selain Allah SW. Manusia sebagai khalifah diberi 
kemampuan oleh Allah untuk mengelola alam semesta ini 
(Abdullah, 2007: 230).Hal ini menunjukkan manusia diturunkan ke 
bumi membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam seisinya. 
Ada kewajiban manusia untuk berakhlak kepada alam 
sekitarnya. Ini didasarkan hal-hal sebagai berikut: 
a) Bahwa manusia itu hidup dan mati di alam yaitu bumi. 
b) Bahwa alam merupakan salah satu yang dibicaran oleh Al-
Quran. 
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c) Bahwa Allah memerintahkan manusia untuk menjaga 
pelestarian alam, agar kehidupan menjadi makmur. 
d) Bahwa Allah memerintahkan kepada manusia untuk 
mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari alam agar 
kehidupannya menjadi makmur. 
e) Manusia berkewajiban mewujudkan kemakmuran dan 
kebahagiaan di muka bumi (Abdullah, 2007: 230-231).   
Jadi dengan demikian akhlak terhadap alam ini mengandung 
makna bahwa setiap manusia berkewajiban mensyukuri atas alam 
dan seisinya yang telah Allah ciptakan.Sehingga manusia juga 
mempunyai kewajiban untuk merawat, menjaga, dan melestarikan 
alam dengan sebaiknya-baiknya. Karena Allah melarang kita untuk 
berbuat kerusakan di bumi ini karena tentu akan merugikan 
manusia itu sendiri. 
 
3. Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) 
a. Pengertian Ekstrakurikuler PMR 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di 
luar jam sekolah yang berfungsi untuk mewadahi dan 
mengembangkan potensi, minat, dan bakat siswa itu sendiri 
(Yuyun dan Fitria, 2015:2). Kegiatan ekstrakurikuler ini diatur 
dalam pearaturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomer 62 
tahun 2014. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa krida 
misalnya kepramukaan, Latihan kepemimpinan siswa, Palang 
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Merah Remaja, UKS dan Paskibra.Selain itu juga ada karya ilmiah, 
latihan olah bakat minat, keagamaan dan bentuk kegiatan lainnya 
PMR (Palang Merah Remaja) menurut Susilo (2008:1) 
adalah wadah pembinaan dan pengembangan anggota remaja PMI 
yang selajutnya disebut PMR.Senada dengan Wahyu Wardianto 
(2015:3) menguraikan bahwa PMR adalah wadah yang disediakan 
oleh Palang Merah Indonesia (PMI) untuk membina dan 
mengembangkan remaja Indonesia.Dan untuk saat ini jumlah 
anggota PMR lebih dari 3 juta orang di PMI Cabang seluruh 
Indonesia. Anggota PMR merupakan salah satu kekuatan PMI 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaan dibidang 
kesehatan dan siaga bencana, mempromosikan Prinsip-Prinsip 
Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional, 
serta mengembangkan kapasitas organisasi PMI. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ekstrakurikuler PMR merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 
jam sekolah yang bertujuan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan remaja Indonesia untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan kemanusiaan. Palang Merah Indonesia memiliki 
kebijakan dalam pengelolaan PMR. Dan berikut ini merupakan 
kebijakan PMI dan Federasi tentang remaja bahwa: 
1) Remaja merupakan prioritas pembinaan, baik dalam 
keanggotaan maupun kegiatan kepalangmerahan. 
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2) Remaja berperan penting dalam pengembangan kegiatan 
kepalangmerahan. 
3) Remaja berperan penting dalam: perencanaan, pelaksanaan 
kegiatan, dan proses pengambilan keputusan kegiatan PMI. 
4) Remaja adalah kader relawan. 
5) Remaja calon pemimpin Palang Merah masa depan. 
b. Prinsip Dasar Gerakan Palang Merah 
Kata prinsip berasal dari bahasa Latin principium yang berarti 
penyebab utama, asal atau dasar.Asep Mulyadi dkk (2008:18-19) 
mengartikan bahwa prinsip ialah suatu aturan-aturan dasar yang 
tidak berubah-ubah dalam keadaan apapun.Berikut merupakan 
tujuh prinsip gerakan palang merah: 
1) Kemanusiaan 
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah (Gerakan) 
lahir dari keinginan untuk memberikaan pertolongan kepada 
korban yang terluka dalam pertempuran tanpa membeda-
bedakan mereka.Dan juga untuk mencegah serta mengatasi 
penderitaan sesama manusia yang terjadi dimanapun. 
Tujuannya ialah melindungi jiwa dan kesehatan serta menjamin 
penghormatan terhadap umat manusia.Gerakan nenumbuhkan 
saling pengertian, persahabatan, kerjasama dan perdamaian 
abadi antar sesama manusia. 
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2) Kesamaan 
Gerakan memberi bantuan kepada orang yang menderita 
tanpa membeda-bedakan mereka berdasarkan kebangsaan, ras, 
agama, tingkat sosial atau pandangan politik.Tujuannya 
semata-mata ialah mengurangi penderitaan orang perorang 
sesuai dengan kebutuhannya dengan dengan mendahulukan 
keadaan yang paling parah. 
3) Kenetralan 
Gerakan tidak memihak atau melibatkan diri dalam 
pertentangan politik, ras, agama, atau ideologi. 
4) Kemandirian 
Gerakan bersifat mandiri.Setiap Perhimpunan Nasional 
sekalipun merupakan pendukung bagi pemerintah di bidang 
kemanusiaan dan harus mentaati peraturan hukum yang berlaku 
di negara masing-masing.Namun gerakan ini bersifat otonom 
dan harus menjaga tindakannya agar sejalan denggan Prinsip 
Dasar Gerakan. 
5) Kesukarelaan 
Gerakan memberi bantuan atas dasar sukarela tanpa unsur 
keinginan untuk mencari keuntungan apapun. 
6) Kesatuan 
Didalam satu negara hanya boleh ada satu Perhimpunan 
Nasional dan hanya boleh memilih salah satu lambang yang 
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digunakan Palang Merah atau Bulan Sabit Merah.Gerakan 
bersifat terbuka dan melaksanakan tugas kemanusiaan di 
seluruh wilayah negara yang bersangkutan. 
7) Kesemestaan 
Gerakan bersifat semesta.Artinya gerakan hadir di seluruh 
dunia. Setiap Perhimpunan Nasional mempunyai status yang 
sederajat, serta memiliki hak dan tanggung jawab yang sama 
dalam membantu satu sama lain. 
Jadi terlihat jelas bahwasannya ketujuh prinsip tersebut 
menjadi hal pokok dalam meberikan pertolongan kepada 
korban. Ketujuh prinsip tersebut menjadi pegangan bagi 
seorang relawan yang akan memberikan pertolongan kepada 
korban. Oleh sebab itu tujuh prinsip tersebut selalu diajarkan 
kepada semua tingkatan Palang Merah Remaja agar kelak 
ketika sudah terjun di lapangan mereka dapat menerapkan tujuh 
prinsip tersebut. 
c. Siklus Manajemen PMR  
Menurut Susilo dkk (2008:2) Manajemen PMR merupakan 
proses pembinaan dan pengembangan remaja PMI agar dapat 
mendukung peningkatan kapasistas organisasi dan pelayanan PMI. 
Tujuannya ialah untuk membangun dan mengembangkan karakter 
PMI yang berpedoman pada prinsip kepalangmerahan untuk 
menjadi relawan masa depan. Pendekatan yang digunakan dalam 
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manajemen PMR dibagi menjadi 2 pendekatan yaitu pendekatan 
sebaya dan pendekatan youth centre. Pendekatan sebaya yaitu 
anggota PMR dapat menjadi model/ contoh (peer leadership), 
memberikan dukungan (peer support), serta menjadi pendidik 
sebaya (peer education) dalam upaya meningkatan ketrampilan 
hidup sehat antar remaja. 
Sedangkan pendekatan Youth Centre yaitu PMI cabang 
sebagai pusat pembinaan dan pengembangan PMR yang dibantu 
oleh para relawan PMI sebagai salah satu strategi pembinaan 
berkelanjutan.Juliati Susilo dkk (2008:23-30) menjelaskan proses 
pengembangan manajemen PMR sebagai berikut: 
1) Siklus Perekrutan 
Perekrutan adalah peningkatan jumlah anggota dan 
kelompok PMR. Melalui proses promosi, pendaftaran, dan 
wawancara maka perekrutan memberitahukan remaja bahwa 
dengan bergabung dengan PMI mereka dapat melakukan 
sesuatu yang memang mereka ingin lakukan. Perekrutan 
dilakukan minimal setahun sekali pada bulan Juli-Agustus, 
sebagai bulan perekrutan nasional sekaligus memperingati hari 
Remaja Internasional dan Hari PMR. 
Anggota PMR mempunyai 3 tingkatan yang sesuai dengan 
jenjang pendidikan atau usianya. Berikut ketiga tingkatan 
tersebut: 
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a) PMR  Mula adalah PMR dengan tingkatan setara pelajar 
SD (Sekolah Dasar) dengan usia 10-12 tahun dan emblem 
yang digunakan berwarna hijau. PMR mula berfungsi 
sebagai peer leadership yaitu dapat menjandi contoh/model 
keterampilan hidup sehat bagi teman sebaya. 
b) PMR Madya adalah PMR dengan tingkatan setara SMP 
(Sekolah Menengah Pertama) dengan usia 12-15 tahun dan 
emblem yang digunakan berwarna biru langit. Berfungsi 
sebagai peer support yaitu memberikan dukungan, bantuan, 
semangat kepada teman sebaya, agar meningkatkan 
keterampilan hidup sehat. 
c) PMR Wira adalah PMR dengan tingkatan setara SMA 
(Sekolah Menengah Atas) dengan usia 15-18 tahun dan 
emblem yang digunakan berwarna kuning. Berfungsi 
sebagai peer education yaitu pendidik sebaya keterampilan 
hidup sehat 
2) Siklus Pelatihan  
Pada proses pelatihan ini bertujuan untuk menguatkan 
karakter (kualitas positif) anggota PMR untuk meningkatkan 
keterampilan hidup sehat dan menjadi calon relawan. Anggota 
PMR tidak hanya tahu dan terampil saja tetapi juga perlu 
memahami dan menerapkan yang telah mereka pelajari dalam 
proses pelatihan. Proses pelatihan dapat dilakukan oleh PMI 
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cabang maupun unit PMR, sesuai kurikulum yang telah 
ditetapkan. Waktu pelaksanaan menyesuaikan dengan kalender 
pendidikan yang berintegrasi dengan kegiatan-kegiatan 
tertentu.Selain itu pelatihan juga dapat dilaksanakan pada 
waktu-waktu yang telah disepakati bersama antara PMI cabang, 
fasilitator/pelatih, dan anggota PMR. 
Pada awal pelatihan seluruh anggota PMR akan 
mendapatkan informasi mengenai cakupan materi dan tujuan 
yang akan dicapai. Pada tahap ini pelatih maupun fasilitator 
mengidentifikasi anggota yang baru pertama bergabung PMR, 
dan anggota yang melanjutkan keanggotaannya (misalnya dari 
anggota PMR mula melanjutkan ke PMR madya). Anggota 
yang baru bergabung akan mengikuti proses pelatihan sejak 
awal. Sedangkan yang melanjutkan keanggotannya maka dapat 
dilibatkan sebagai asisten untuk membantu teman-temannya 
memahami materi. 
Pelatihan ini bisa dilakukan dengan fun learning (Belajar 
Menyenangkan) proses belajar dan kegiatan menjadi aktivitas 
kehidupan yang rill, yang dihayati dengan penuh kegembiraan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk membantu anggota PMR 
menikmati kegiatan dan membangun imajinasi tentang apa dan 
bagaimana seharusnya menjadi seorang anggota PMR. 
Learning By Doing( Belajar dari Pengalaman) untuk menjadi 
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lebih paham dan mengerti, anggota PMR hanya perlu 
difasilitasi dalam mempelajari sesuatu. Biar mereka 
mengamati, mengalami, dan memahami berbagai macam 
perbedaan.Biar mereka yang merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi hasil kerja mereka. 
Spider Web (jaring laba-laba) setiap materi dan kegiatan 
saling terkait. Ketika belajar siaga banjir, maka akan belajar 
juga tentang pertolongan pertama pada luka atau sakit akibat 
banjir (diare, demam, akibat terbentur benda keras, luka lecet) 
sanitasi dan air bersih. Dan juga bagaimana menerapkan tujuh 
prinsip palang merah dan bulan sabit serta kepemimpinan pada 
saat memberikan pertolongan, cara-cara menyelenggarakan 
aksi donor darah untuk korban banjir, belajar kandungan gizi 
yang tepat jika akan menyumbang bahan manakan, dan 
bagaimana menyelenggarakan acara-acara untuk menghibur 
remaja serta anak korban bencana.  
3) Tugas Palang Merah Remaja (PMR) 
Menurut Wahyu Wardiyanto (2015:4-5) dalam PMR ada 
tugas yang harus dilaksanakan tugas tersebut lebih dikenal 
dengan sebutan Tri Bakti PMR.Tri bakti itu adalah tugas 
pelayanan kepalangmerahan yang dilaksanakan oleh anggota 
PMR.Keistimewaan tri bakti diantaranya membantu 
36 
 
 
membentuk dan mengembangkan karakter positif dalam diri 
kita. Tri bakti terdiri dari 3 point yaitu: 
a) Meningkatkan kemampuan hidup 
Karakter yang dibentuk bersih, dan sehat pelatihan yang 
dibutuhkan sanitasi dan kesehatan, pertolongan pertama, 
kesehatan remaja, dan kesiapsiagaan bencana. 
b) Berkarya dan  berbakti di masyarakat. 
Karakter yang dibentuk kepemimpinan, peduli, kreatif, 
kerjasama.Pelatihan yang dibutuhkan kepemimpinan, 
gerakan kepalangmerahan, sanitasi dan kesehatan, 
pertolongan pertama, dan kesehatan remaja. 
c) Mempererat persahabatan nasional dan internasional 
Karakter yang dibentuk bersabat dengan penuh 
ceria.Pelatihan yang dibutuhkan kepemimpinan dan 
gerakan kepalangmerahan. 
4) Siklus Pengakuan dan Penghargaan 
Pada siklus ini bertujuan untuk memotivasi anggota PMR 
tetap bersama dengan PMI. Selain itu juga memberikan rasa 
bangga dan kesadaran akan kualitasnya bahwa meskipun masih 
remaja mereka dapat berperan untuk kemanusiaan. 
Meningkatkan kepercayaan diri dan komitmen, meningkatkan 
kualitas kegiatan kepalangmerahan. 
 
37 
 
 
5) Sikslus Pemantauan dan Evaluasi 
PMI harus mengetahui apakah anggota PMR telah 
melaksanakan hak dan kewajibannya dengan tepat.Sedangkan 
anggota PMR juga perlu mengetahui apakah mereka telah 
melaksanakan tugas dengan baik. Pemantauan dan evaluasi 
adalah proses berkelanjutan dan melekat dikeseluruhan siklus. 
Tujuan dari pemantauan dan evaluasi ini ialah untuk mengukur 
pencapaian dalam proses pembinaan dan pengembangan PMR, 
sehingga menghasilkan usulan untuk perubahan atau perbaikan.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Agar tidak terjadi kesamaan penulisan terhadap judul maupun 
penulisan skripsi atau penelitian yang terdahulu, maka di sini penulis akan 
menguraikan judul-judul skripsi atau penelitian yang ada relevansinya 
dengan judul tersebut di atas: 
1. Penelitian yang berjudul “Penanaman nilai-nilai akhlak melalui 
kegiatan pramuka di SMP Negeri 1 Teras tahun pelajaran 2013/2014” 
yang dilaksanakan oleh Bimo Suseno pada tahun 2014.  
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa: Penanaman nilai-nilai 
akhlak melalui kegiatan pramuka di SMP Negeri 1 Teras cukup 
efektif. Adapun nilai-nilai akhlak yang ditanamkan meliputi: religius, 
toleransi, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, cermat dan teliti, 
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semangat kebangsaan, bersahabat/komunitif, bersaing sehat, cintai 
damai, sabar, peduli lingkungan, dan tanggung jawab.  
 Persamaan dari penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentang 
penanaman akhlak. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian diatas yaitu penelitian ini meneliti tentang penanaman 
akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
sedangkan pada penelitian sebelumnya meneliti tentang penanaman 
nilai-nilai akhlak melalui kegiatan pramuka. 
2. Penelitian yang berjudul “Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Moral 
Sosial Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
di SMP N 6 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013” yang dilaksanakan 
oleh Rika Mawar Hastuti pada tahun 2013.  
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa implementasi penanaman  
nilai-nilai moral sosial melaui kegiatan ekstrakurikuler PMR di SMP N 
6 Surakarta sudah dilakukan dengan baik pada saat pembelajaran di 
kelas maupun ketika praktek. Pembelajaran di kelas diberikan dalam 
bentuk penyampaian materi menggunakan pengajaran yang menarik 
dengan memberikan contoh nyata melalui penggunan media visual 
atau audiovisual.Pembelajaran praktek yaitu meliputi kegiatan 
penugasan seperti pemberian pertolongan pertama di lingkungan 
sekolah terutama pada saat pelaksanaan upacara bendera, merawat 
teman yang sakit di UKS (Unit Kesehatan Sekolah), dan membantu 
dokter sekolah setiap hari rabu. 
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama sama meneliti tentang 
kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR). Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas antara lain penelitian 
ini meneliti tentang penanaman akhlak sosial dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) sedangkan pada 
penelitian sebelumnya meneliti tentang implementasi penanaman 
moral sosial melaui kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR). Objek pada penelitian ini yaitu Siswa-siswi MTs N 1 
Karanganyar yang mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) sedangkan peneliti sebelumnya yaitu siswa-siwi SMP N 6 
Surakarta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR.  
3. Penelitian yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) Pada 
Siswa Kelas VII SMP N 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015-2016” 
yang dilaksanakan oleh Vina Oktaviani pada tahun 2016.  
Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa dalam menanamkan  
nilai-nilai karakter pada siswa melalui cara yang dipraktekkan terlebih 
dahulu oleh pembina/pelatih mengenai nilai karakter yang ditanamkan. 
Kemudian pembiasaan melalui kegiatan sehari-hari, dan yang terakhir 
kegiatan lapangan yang melibatkan siswa secara langsung. 
Persamaan dari penelitian ialah meneliti mengenai penanaman 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR). 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas antara 
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lain Penelitian ini meneliti tentang penanaman akhlak sosial dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) sedangkan pada 
penelitian sebelumnya meniliti tentang penanaman nilai-nilai 
pendidikan karkater. Obyek penelitian ini yaitu Siswa-siswi MTs N 1 
Karanganyar yang mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) sedangkan peneliti sebelumnya yaitu siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR). 
Dari beberapa judul penelitian di atas jelas terlihat perbedaan dengan 
penelitian ini.Perbedaan itu terlihat jelas, pada tujuan penelitian dan objek 
penelitian yang berbeda. Maka akan terlihat pula perbedaan dari segi 
tempat serta permasalahan yang dihadapi di lingkungan sekitar yang 
kemungkinan besar juga akan mendapatkan hasil penelitian yang berbeda 
pula. Sedangkan dalam penelitian yang penulis ajukan, bertujuan untuk 
mengetahui tentang bagaimana penanaman akhlak dalam kegiatan 
ekstrakurikuler PMR di MTs N 1 Karanganyar. 
 
C. Kerangka Berfikir 
PMR (Palang Merah Remaja) merupakan wadah yang disediakan 
oleh PMI bagi remaja-remaja di Indonesia.Usia remaja merupakan usia 
yang rawan akan berbagai hal mengingat kondisi psikologi mereka yang 
masih labil. Oleh sebab itu Palang Merah Indonesia (PMI) membentuk 
wadah Palang Merah Remaja (PMR) yang berguna untuk membina dan 
menumbuhkan jiwa sosial pada remaja Indonesia. Dengan bergabung  
dalam PMR di harapkan dapat membentuk karakter-karakter yang positif. 
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Seperti belajar menjadi remaja bersih, sehat, peduli sesama, kreatif, dan 
bersahabat. 
Kegiatan ekstrakurikuler PMR ini sudah seharusnya mulai 
diterapkan pada setiap sekolah/madrasah mengingat dalam kegiatan PMR 
ini bisa dijadikan sebagai salah satu alat dalam penanaman akhlak bagi 
siswa yang mengikutinya.Oleh sebab itu adanya kegiatan ekstrakurikuler 
tentu dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan akhlak bagi 
siswa baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 
Hal ini bisa terjadi dikarenakan mereka diajarkan serta ditanamkan 
bagaimana ketika memberikan pertolongan pertama pada orang yang 
membutuhkan dan diajarkan untuk berbuat kebaikan kepada siapun. 
Dengan demikian dapat kita lihat bersama bahwasannya dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler pada setiap sekolah/madrasah hal ini menjadi 
salah satu cara untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam. Karena 
sebenarnya hasil dari sebuah produk pendidikan itu bukan terletak pada 
nilai-nilai teori semata melaikan terletak pada tujuan pendidikan itu 
sendiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berdasarkan jenisnya menggunakan penelitian 
kualitatif.Bogdan dan Taylor dalam Tohirin (2012:2) menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.Selaras dengan Bogdan dan Taylor Afrizal (2015:13) mendefinisikan 
penelitian kualitatif ialah penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis 
data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 
manusia. 
Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian kualitatif karena bercirikan 
data yang dikumpulkan berupa gambar, kata-kata, dan peneliti sebagai 
instrumen penelitian.Selain itu sumber data penelitian menggunakan natural 
setting yaitukeadaan/latar alami, lingkungan, dan sosial budaya (Afrizal, 
2015:13). Dengan demikian penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian 
yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll dengan 
cara mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif.Wina 
Sanjaya (2013:34) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta yang ada dilapangan. Penelitian ini 
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menggunakan kualitatif deskriptif karena disesuaikan dengan tujuan pokok 
penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana penanaman akhlak dalam 
kegiatan ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) di MTs N 1 
Karanganyar. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs N 1 Karanganyar, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Peneliti memilih 
tempat ini dikarenakan pengelolaan ekstrakurikuler PMR dikelola dengan 
baik.Hal ini bisa dibuktikan dengan keikutsertaan ekstrakurikuler PMR 
tersebut dalam berbagai ajang perlombaan serta beberapa piala yang 
diperoleh dari perlombaan kepalangmerahan tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
          Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Oktober 2018.  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2001: 34). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah pelatih PMR MTs N 1 Karangayar. 
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2. Informan 
Informan adalah orang-orang yang memberikan infomasi tentang 
situasi dan kondisi  yang diperlukan oleh peneliti. (Moleong, 2010:132). 
Informan dalam penelitian ini adalah pembina dan anggota ekstrakurikuler 
PMR MTs N 1 Karangayar PMR MTs N 1 Karangayar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Berikut 
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Metode Observasi  
Observasi ialah kegiatan yang mengoptimalkan kemampuan 
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar, 
kebiasaan dan sebagainya dengan metode ini dapat diamati dan dicacat 
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung 
maupun tidak langsung (Moleong, 2010:175). Sedangkan observasi 
menurut Matthews dan Ross dalam (Haris Herdiansyah, 2013:129) 
menyatakan bahwa observasi merupakan pengumpulan data melalui indera 
manusia. Indra manusia menjadi alat utama dalam melakukan 
observasi.Tentu saja indera yang terlibat bukan hanya penglihatan saja 
tetapi indera lainnya pun dilibatkan seperti indera penciuman, perasa, dan 
lain sebagainya. 
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Jadi kegiatan observasi ialah pengamatan yang bertujuan untuk 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, 
obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Observasi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara memasuki, mengamati, dan sekaligus 
berpartisipasi dalam kegiatan tertentu. Kegiatan yang dimaksud adalah 
kegiatan ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) seperti pelatihan 
Pertolongan Pertama, perawatan keluarga, kesehatan remaja dll. Semua 
data yang diperoleh melalui pengamatan akan dicatat pada buku yang 
tersedia, selanjutnya hasil pengamatan tersebut di pindahkan ke dalam 
lembar catatan pengamatan lapangan.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan tanya 
jawab secara lisan baik langsung maupun tidak langsung yang terarah pada 
tujuan tertentu (Haris Hediasnyah, 2013:130).  Suwartono (2014:48) 
menjelaskan bahwa wawancara adalah cara menjaring informasi atau data 
melalui interaksi verbal/lisan. Wawancara memungkinkan kita menyusup 
ke dalam alam pikiran orang lain, tepatnya hal-hal yang berhubungan 
dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat, dan lainnya yang tidak 
bisa diamati.  
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari pelatih PMR (Palang Merah Remaja) dan digunakan untuk 
46 
 
 
mengetahui gambaran secara menyeluruh tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
suatu yang sudah berlalu.Dokumentasi dapat berbentuk teks tertulis, 
artefacts, gambar, maupun foto.Dokumen tertulis dapat berupa sejarah 
kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita (Muri Yusuf, 2014:391).Jadi 
dokumentasi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data berdasarkan sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan 
data-data yang diperlukan dalam penelitian. Dengan demikian dalam 
penelitian ini dokumen yang diambil adalah seluruh dokumen mengenai 
informasi tentang kegiatan ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja)  
 
E. Teknik Kebsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, adapun 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, 
diluar data itu (Umi Zulfa, 2010:126). Menurut Andi Prastowo (2016:269-
271) mengemukakan teknik ini dibagi menjadi lima yaitu : 
1. Triangulasi Sumber, yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa 
sumber. 
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2. Triangulasi Teknik, yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu, yaitu melakukan pengecekan dengan cara wawancara, 
observasi, atau teknik lainnya dalam waktu yang berbeda. 
4. Triangulasi Penyidik, yaitu cara pemeriksaan kredibiltas data yang 
dilakukan dengan memanfaatkan pengamatan lain untuk pengecekan 
derajat kepercayaan data kita. 
5. Triangulasi Teori, yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data yang dilakukan 
dengan menggunakan lebih dari satu teori untuk memeriksa data temuan 
penelitian.  
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan sesuatu informan yang diperoleh melalui berbagai sumber 
data yang berbeda.Penelitian triangulasi sumber ini bertujuan untuk mengecek 
keabsahan data dan membandingkan antara informan yang diperoleh dari 
subjek dan informan. 
Sedangkan triangulasi teknik maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
atau teknik dalam penelitian.Penelitian ini digunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan data ini 
dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak 
saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan 
perbedaanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber 
lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam penelitian yang sangat 
menentukan ketepatan hasil penelitian. Analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam ketegori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun sendiri (Sugiyono, 2017:244). 
Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif menurut model Miles 
dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2016, 242:249) 
menyebutkan bahwa analisis data interaktif ini terdiri dari tiga langkah yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dan berikut ini 
merupakan penjelasan dari langkah langkah analisis data interaktif model 
Miles dan Huberman tersebut:  
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis 
data. Peneliti memilih data mana akan diberi kode, mana yang ditarik 
keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa pengembangan 
ceritanya merupakan pilihan analisis. Jadi reduksi data bisa dikatakan 
sebagai suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 
membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, yang dimana 
kesimpulan akhirnya dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat 
coding, memusatkan tema dan menentukan batas.Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang 
hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data 
display dalam kehidupan sehari-hari atau dalam interaksi sosial 
masyarakat terasing, maupun lingkungan belajar di sekolah atau data 
display surat kabar sangat berbeda antara satu dengan yang lain. Namun 
dengan melihat tayangan atau data display dari suatu fenomena akan 
membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau mengerjakan 
sesuatu.  
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Kondisi yang demikian akan membantu pula dalam melakukan 
analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan. Karena 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka bentuk display yang 
paling sering digunakan yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu 
terjadi di masa lampau. Dengan demikian penyajian data (Data Display) 
adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah 
mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarai. 
Kesimpulan pada tahap ini masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kredibel (Sugiyono, 2017:345). Jadi kesimpulan 
adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat 
ditinjau sebagai makna yang muncul dari data yang harus diuji 
kebenarannya dan kecocokannya yaitu yang merupakan validitas.  
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
(Sugiyono, 2017:346). 
Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi data), 
setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan 
sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data 
akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah 
penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh penarikan 
kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL  PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MTs N 1 Karanganyar  
Di tengah semakin banyaknya sekolah menengah yang 
menawarkan program unggulan, MTs N 1 Karanganyar 
berkomitmen menjadi madrasah yang menjadi kebanggaan 
masyarakat luas. Dengan berbekal pengalaman yang telah teruji 
dan berbagai fasilitas / sarana prasarana yang lengkap dan 
ditunjang SDM / Tenaga yang qualified di bidangnya, MTs N 
Gondangrejo bertekad mewujudkan lulusan yang berkualitas dalam 
Imtaq, berprestasi dalam Iptek dan berakhlaq Mulia. 
MTs N 1 Karanganyar berlokasi di Jl. Solo – Purwodadi No. 
12 Gondangrejo, Karangayar dengan menempati area seluas 7.128 
meter dan luas bangunan 2.731 meter. Pada awal berdirinya, 
madrasah tsanawiyah tidak terlepas dari pendidikan agama islam 
yang telah dirintis oleh organisasi islam seperti muhammadiyah 
dan NU. MTs N 1 Karanganyar pada awalnya adalah madrasah 
yang dikelola oleh Kyai Hasan Al Ma’arif sekitar tahun 1960. 
Kemudian pada tahun 1968, atas keputusan Menteri Agama, 
berubah status menjadi sekolah negeri dengan nama MTs Agama 
Islam Negeri. Hal ini berdasar SK KMA 14 tahun 1968 tanggal 12 
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Juli 1968 dan sebagai kepala sekolah dipegang oleh KH. Aliyudin 
BA.  
Pada perkembangannya, oleh Menteri Agama dirubah lagi 
namanya menjadi MTs Negeri 1 Karnganyar dengan keputusan 
Menteri Agama No. 16 tahun 1978 tanggal 12 Maret 1978 dan 
kepala sekolah dijabat oleh Drs. Mukhlas (tahun 1977-1990). 
Selanjutnya berturut – turut  pejabat yang pernah melaksanakan 
tugas di MTs N Gondangrejo sebagai berikut: 
1) H. Aliyudin, BA tahun 1967-1977 
2) Drs. H. Mukhlas tahun 1977-1990 
3) Drs. H. Sutadi tahun 1990 -1998 
4) Drs. Ali Machrus tahun 1998 – 2002 
5) Drs. H. Tibyani Al Baroq tahun 2002 – 2004 
6) H. Siswadi, S.Ag tahun 2004 – 2011 
7) Drs. H. Purwadi, M.Ag tahun 2011 – 2014 
8) Drs. H. Mulyono, M.M tahun 2014 –2016 
9) Drs. H. Sutoyo, M.Pd tahun 2016 – 2018 
10) Drs. H. Nur Hasan, M.Pd 2018-Sekarang 
(Dokumen MTs N 1 Karangayar, 2018:2). 
b. Letak Geografis 
  Gedung MTs N 1Karanganyar terletak di Jalan-Solo 
Purwodadi KM. 12 Telp.(0271) 6812550 kode pos 57773, 
dibelakang gedung terdapat persawahan, diapit oleh SMP N 1 
54 
 
 
Gondangrejo dan MAN 2 Karanganyar. Di samping terdapat 
masjid yang menunjang dalam kegiatan peribadatan dan proses 
belajar mengajar. Luas tanah yang dimiliki kurang lebih 7128 
meter persegi, dengan batas-batas antara lain: 
1) Sebelah barat berbatasan dengan jalan Solo-Purwodadi 
2) Sebelah utara dengan SMP N 1 Gondangrejo 
3) Sebelah timur persawahan 
4) Sebelah selatan dengan MAN 2 Karanganyar  
(Dokumen MTs N Karanganyar, 2018:11). 
c. Visi, Misi, Tujuan dan Sarana Prasana Madrasah 
1) Visi Madrasah 
“Terwujudnya lulusan Madrasah yang berkualitas dalam 
Imtaq, berprestasi dalam Iptek dan berakhlaq mulia”. 
2) Misi Madrasah  
a) Menumbuhkembangkan pengamalan ajaran Agama 
sebagai landasan hidup. 
b) Menumbuhkembangkan potensi anak dengan 
mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan secara 
continue. 
c) Meningkatkan prestasi dalam bidang Iptek agar mampu 
bersaing di era global.  
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3) Tujuan Madrasah  
 Sesuai dengan Visi dan Misinya, MTs N 1 Karanganyar 
mempunyai tujuan: 
a) Bekal keimanan, ketaqwaan dan ke-Islaman 
b) Bekal Ilmu pengetahuan dan Teknologi. 
c) Bekal estetika seni budaya 
d) Bekal kesehatan jasmani dan rohani 
e) Bekal kewarganegaraan dan kepribadian 
(Dokumen MTs N Karanganyar, 2018:12). 
4) Sarana dan Prasana   
 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar memiliki 25 
ruang kelas dengan fasilitas-fasilitas pendukung proses 
Kegiatan Belajar Mengajar seperti : 
a) Laboratorium IPA yang digunakan untuk kegiatan 
praktikum, uji coba dan pembuktian-pembuktian dalam 
menerapkan teori-teori yang diperoleh  siswa didalam 
kelas. 
b) Laboratorium computer yang disediakan untuk para siswa 
mendalami ilmu computer. 
c) Ruang multimedia yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar, dengan peralatan yang modern, dan computer 
yang sudah dapat digunakan untuk akses internet. 
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d) Ruang perpustakaan menyediakan berbagai buku pelajaran 
dan buku umum yang membantu siswa dalam menambah 
wawasan baik disekolah maupun. 
e) Ruang UKS yang bertujuan untuk menjaga kesehatan para 
guru dan siswa. 
f) Koperasi sekolah disediakan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan siswa dan guru. 
g) Untuk kepentingan pembinaan anak diberikan layanan 
bimbingan dan penyuluhan atau BP yang dirangani guru-
guru BK. 
h) Sanggar pramuka yang disediakan bagi para siswa yang 
ingin menyalurkan minat dan bakatnya dibidang pramuka. 
i) Ruang OSIS disediakan guna memfasilitasi para siswa yang 
ingin berperan aktif dan belajar berorganisasi dan sebagai 
sarana bagi para siswa untuk bersosialisasi. 
j) Masjid sebagai penggemblengan mental dan peningkatan   
keimanan siswa.  
k) Hostpot area disediakan untuk memudahkan para guru dan 
siswa dalam mengakses internet 
    (Dokumen MTs N 1Karanganyar, 2018:11) 
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d. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
  Guru merupakan salah satu factor utama dalam pendidikan. 
Tidak ada guru maka lembaga pendidikan tidak akan berlangsung. 
Guru juga bertanggung jawab atas perkembangan peserta didik 
baik jasmani maupun rohani dan senantiasa menjadikan dirinya 
sebagai teladan baik disekolah ataupun di luar sekolah. Oleh 
karena itu suatu lembaga pendidikan selalu mengupayakan 
kuantitas pendidik sebagai sarana untuk memperoleh output yang 
berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan.  
  Adapun yang terdapat di MTs N 1 Karanganyar jumlah guru 
adalah 49 orang dengan rincian 1 Kepala Madrasah, guru tetap atau 
PNS berjumlah 41 orang dan guru tidak tetap atau guru bantu 
berjumlah 8 orang. Dengan kualifikasi pendidikan S2/S3 berjumlah 
8 orang, sedang S1 berjumlah 41 orang.(Program Kerja Kurikulum 
2017-2018 MTs N 1 Karangayar). 
2) Keadaan Siswa  
 Siswa atau peserta didik merupakan factor ke dua setelah 
guru. Siswa merupakan syarat mutlak terjadinya proses belajar 
mengajar. Siswa juga merupakan subjek terlaksananya program-
program sekolah. Jumlah seluruh siswa di MTs N 1Karangayar 
saat ini mencapai 874 siswa, yang terdiri dari 25 kelas dengan 
rincian kelas sebagai berikut kelas VII berjumlah 288 siswa 
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terdapat 9 kelas, Kelas VIII berjumlah 289 siswa terdapat 8 kelas, 
dan kelas IX berjumlah 301 siswa terdapat 8 kelas. Pada setiap 
tingkatan kelas terdapat satu kelas Program Khusus. (Dokumen 
MTs N 1 Karanganyar, 2018:9). 
e. Struktur Kepengurusan Palang Merah Remaja (PMR 
 Struktur kepengurusan diperlukan untuk membentuk suatu 
kerangka yang saling berhubungan antara komponen satu dengan 
komponen yang lain. Dalam kepengurusan PMR (Palang Merah 
Remaja) MTs N 1 Karanganyar terdapat pelindung, pembina, pelatih, 
dan ketua yang dibantu oleh sekretaris, bendahara, dan sekbid-sekbid. 
Kaitannya dalam hal ini, struktur kepengurusan dalam ekstrakurikuler 
PMR di MTs N 1 Karanganyar dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Ekstrakurikuler Palang Merah RemajaMTs N 1 Karanganyar 
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2.  Deskripsi Data Penelitian  
a.   Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di 
MTs N 1 Karanganyar  
 Palang Merah Remaja (PMR) merupakan salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di luar jam pelajaran 
sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler PMR di MTs N 1 Karangayar 
ini dilaksanakan setiap hari jumat mulai dari jam 13.15-15.30 
WIB. Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
sangat penting bagi siswa, karena ekstrakurikuler PMR 
mempunyai tujuan sebagai penguatan kualitas remaja dan 
penanaman akhlak pada siswa. Sebelum materi dan pelatihan 
dimulai seperti biasa pelatih selalu mengawalinya dengan berdoa 
dengan membaca surat al-fatihah, doa belajar dan dilanjutkan 
dengan menyanyikan mars PMI. Dan Pada akhir materi pelatih 
menutup dengan memberikan movitasi/nasehat  kepada anggota 
PMR. Dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah 
Remaja ini Bapak Fatkul selaku pelatih ekstrakurikuler Palang 
Merah Remaja (PMR) mengatakan bahwa penanaman akhlak 
kedalam tingkah laku siswa dikehidupan sehari hari melalui 
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas sangat penting. 
Penanaman akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR 
merupakan salah satu pembelajaran di luar kelas yang dapat 
dijadikan sebagai penanaman akhlak  (W-03, 27 Juli 2018). 
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b. Penanaman akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR 
(Palang Merah Remaja) di MTs N 1 Karanganyar 
 Bapak Fatkul selaku pelatih ekstrakurikuler PMR di MTs 
N 1 Karanganyar menjelaskan beberapa penanaman akhlak 
dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR di MTs N 1 Karanganyar 
adalah sebagai berikut: 
1) Doa Bersama  
  Berdasarkan wawancara dengan bapak Fatkul 
selaku pelatih Palang Merah Remaja (PMR) menjelaskan 
bahwa sebelum pelatihan dimulai Pak Fatkul selalu 
menyakan tentang kabar anggota PMR. Dan ketika ada 
salah satu anggota yang sedang sakit/keluarga dari anggota 
PMR, Pak Fatkul selalu membiasakan mereka untuk berdoa 
bersama dengan membaca doa ketika ada orang sakit. 
Bukan hanya itu saja Pak Fatkul juga mengajak anggota 
PMR untuk mendoakan orang yang tertimba musibah 
seperti korban bencana alam. Selain berdoa anggota PMR 
juga menjenguk ketika ada salah satu anggota PMR yang 
sedang sakit atau tertimba musibah yang dikoordinir oleh 
seksi kekeluargaan dalam kepengurusan (W-03, 27 Juli 
2018). 
  Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi 
pada saat kegiatan ekstrakurikuler PMR sedang 
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berlangsung. Sebelum masuk pada materi pelatih 
mengucapkan salam, sambil tersenyum dengan ceria. 
Kemudian dilajutkan dengan membaca surat al-fatikah dan 
doa belajar. Karena beberapa hari lalu terjadi gempa 
Lomok maka pelatih mengajak anggota PMR untuk berdoa 
bersama mendoakan para korban bencana dan relawan yang 
bertugas agar selalu diberikan kesehatan (O-02, 03 Agustus 
2018). 
2) Kegiatan Rutin 
  Ibu Sumarah selaku pembina Palang Merah Remaja 
menjelaskan bahwa dengan pelatihan-pelatihan tentu 
anggota PMR  akan terbiasa membantu orang lain. Karena 
setiap materi PMR akan membentuk akhlak pada anggota 
PMR itu sendiri. Pada Tri Bakti PMR point kedua 
menjelaskan tentang berkarya dan berbakti dimasyarakat, 
akhlak yang dibentuk ialah rasa kepedulian terhadap 
sesama, tidak membedakan antar manusia, dan 
persaudaraan.Pelatihan yang dibutuhkan untuk membentuk 
akhlak tersebut yaitu dengan materi kepemimpinan, 
gerakan kepalangmerahan, pertolongan pertama dan 
perawatan keluarga. Karena setiap materi dan kegiatan 
dalam saling terkait atau disebut dengan “spidermen 
web”(W-01, 23 Juli 2018) 
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  Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan 
Galuh Nirmala Malika selaku ketua PMR menjelaskan 
bahwa adanya pelatihan perawatan keluarga tersebut sangat 
membantu ketika ada kerabat/keluarga yang sedang 
membutuhkan perawatan dirumah. Mala mengungkapkan 
bahwa bulan puasa lalu ia membantu kakeknya yang 
sedang menderita stroke untuk mengganti sprai, dan 
memandikannya. Menurutnya pelatihan perawatan keluarga 
yang ia dapatkan dalam ekstra PMR sangat bermanfaat bagi 
dirinya dan orang sekitarnya (W-04, 03 Agustus 2018). 
  Hal ini bisa dibuktikan dengan hasil observasi pada 
saat kegiatan rutin PMR mengenai materi perawatan 
keluarga. Setelah materi selesai diberikan oleh pelatih maka 
anggota PMR dibagi menjadi 7 kelompok dengan 4-5 orang 
anggota kelompok. Pembagian kelompok tersebut dibagi 
menurut hitungan secara acak. Dengan pembagian 
kelompok tersebut secara acak terlihat bahwa anggota PMR 
dapat bekerja sama dengan baik tanpa membedakan teman 
yang satu dengan yang lainnya, dan mereka terlihat sangat 
akrab. Dan juga menjadikan anggota PMR lebih memahami 
dan mudah dalam melaksanakan pelatihan menggantikan 
sprai pada orang sakit.Bisa dilihat ketika praktek mengganti 
sprai di ruang UKS anak-anak PMR dengan cekatan 
63 
 
 
mempraktekannya dan saling membantu (O-4, 16 Agustus 
2018). 
3)  Petugas Keslap (Kesehatan Lapangan) 
        Petugas Kesehatan lapangan adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh anggota PMR pada saat upacara bendera hari 
senin, dan upacara-upacara pada hari nasional 
tertentu.Adanya petugas kesehatan lapangan ini bertujuan 
untuk memberikan pertolongan pertama pada siswa siswi 
yang membutuhkan pertolongan. Menurut Bapak Fatkul 
selaku pelatih PMR mengatakan bahwa: 
“adanya petugas keslap ini melatih anggota PMR 
untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang telah 
diberikan. Selain itu juga mengasah kemampuan soft 
skillnya anggota PMR terkait materi PP (Pertolongan 
Pertama) yang dapat dipraktekkan secara langsung 
dilapangan. Bukan hanya materi PP saja tetapi juga 
materi tujuh prinsip kepalangmerahan yang harus 
dipegang teguh oleh anggota PMR dalam melakukan 
pertolongan pada korban.Selain itu dengan adanya 
petugas keslap ini dapat membiasakan anggota PMR 
untuk selalu berbuat kebaikan kepada sesama manusia 
tanpa membeda bedakan.Karena motto dari PMI ialah 
Siamo Tuttli Frateli yang berarti kita semua 
bersaudara” (W-05, 10 Agustus 2018). 
 
        Sedangkan menurut Saka Pratama (Wakil Ketua 
PMR) kegiatan pelatihan pertolongan pertama ini sangat 
membantu dirinya ketika ada masyarakat yang sedang 
membutuhkan pertolongan. Saka menjelakan bahwa dengan 
pelatihan pertolonga pertama ini ia pernah menolong anak 
kecil yang sedang jatuh sepeda. Seperti yang sudah diajarkan 
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pada pelatihan PP (pertolongan pertama) ia pun langsung 
bergegas menolongnya tanpa melihat asal usul bocah tersebut 
(W-02, 27 Juli 2018). 
   Pernyataan keduanya dibuktikkan dengan hasil 
obeservasi pada saat menjadi petugas kesehatan lapangan. 
Ketika upacara penurunan bendera kemarin anak-anak PMR 
sudah mengerti akan tugas dan tanggung jawab mereka. 
Bahkan sebelum upacara dimulai mereka sendiri menata 
keperluan obata-obatan yang dibutuhkan.Ketika upacara 
sedang berlangsung pada saat itu ada banyak siswa siswi dari 
berbagai sekolah yang berkumpul di lapangan Tuban.Pada saat 
itu cuaca begitu cerah sehingga membuat beberapa siswa 
sekolah ada yang tidak kuat pada saat upacara berlangsung. 
Rata-rata mereka mengalami pusing, sakit perut, dan 
kecapekan karena berdiri terlalu lama.Anak-anak PMR 
pundengan cekatan langsung memberikan pertolongan pertama 
pada beberapa anak tersebuttanpa melihat asal usul mereka (O-
05, 17 Agustus 2018). 
4)  Bakti Sosial 
  Kegiatan bakti sosial PMR di MTs N 1 Karangayar seperti 
penggalang dana untuk korban bencana alam, ketika ada 
keluarga dari siswa siswi yang meninggal dunia atau sakit, dan 
melakukan cek kesehatan pada akhir tahun di sekitar lingkungan 
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masyarakat MTs N 1 Karanganyar. Menurut Ibu Sumarah 
selaku pembina mengungkapkan bahwa kegiatan baksos 
penggalangan dana dilakukan bekerja sama dengan OSIS. 
Seperti yang dilakukan hari senin lalu anggota PMR di bantu 
dengan anggota OSIS melakukan penggalang dana untuk korban 
gempa lombok dengan memasuki kelas dan kantor guru. Hasil 
dari penggalangan dana itu nanti diberikan kepada waka 
kesiswaan yang kemudian akan disumbangkan kepada korban 
bencana. Untuk bakti sosial ini anak-anak PMR dilatih untuk 
berjualan snack ringan yang dititipkan di koperasi madrasah.  
Ibu Sumarah menjelaskan bahwa hasil dari penjualan tersebut 
digunakan untuk kegiatan sosial, karena sebagai seorang 
manusia kita harus belajar untuk selalu berbagi dengan sesama. 
Dan pada akhir tahun ini akan dilaksanakan tensi dan pemberian 
sembako di desa Tuban (W-01, 23 Juli 2018).  
 Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan  Mala selaku 
ketua PMR di MTs 1 Karangayar. Menurut Mala adanya 
kegiatan bakti sosial seperti penggalangan dana ini melatih rasa 
kepeduliaanya terhadap sesama manusia. Penggalanngan dana 
ini dilakukan dengan masuk ke kelas dari kelas VII-IX serta 
kantor guru. Hasil dari penggalangan tersebut untuk korban 
bencana alam akan diberikan kepada bapak guru sedangkan 
untuk penggalangan dana ketika ada yang sedang 
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sakit/meninggal maka dana tersebut akan diberikan kepada wali 
kelas masing-masing. Selain penggalan dana, perwakilan dari 
anggota PMR juga ikut melayat walaupun tidak satu kelas (W-
07, 17 Agustus 2018). 
5) Peringatan hari HIV/AIDS 
 Peringatan hari HIV/AIDS ini diperingati setiap tanggal 
satu desember. Dalam peringatan tersebut anggota PMR 
melakukan kegiatan bersama PMI Karangayar pada saat car free 
day. Menurut bapak Fatkul selau pelatih PMR:  
“menjelaskan bahwa kegiatan ini dikoordinir oleh PMI 
Karangayar yang dibantu oleh pembina PMR masing-
masing. Karena dalam peringatan ini diikuti oleh beberapa 
PMR dari beberapa SMP/MTs dan SMA/MAN di 
Karanganyar. Kegiatan ini dilakukan dengan bagi-bagi pita 
merah dan brosur di CFD Karanganyar yang bertempatan di 
sepanjang jalan lawu dari pukul 06.00-09.00 WIB. Pita dan 
brosur tersebut diberikan oleh PMI Karangayar kepada 
seluruh anggota PMR untuk membagikan dan 
mensosialisasikan tentang bahaya HIV dan AIDS dan stop 
deksriminasi kepada odha atau pengidap virus HIV/AIDS. 
Dengan adanya kegiatan bagi-bagi pita dan brosur sebagai 
dapat mengajak masyarakat luas untuk saling mendukung 
bahwa odha masih bisa beraktivitas seperti orang lain. Ini 
juga merupakan edukasi agar tidak ada stigma negative dan 
diskriminasi terhadap odha” (W-07, 24 Agustus 2018).  
 
 Hal ini dibuktikkan dengan hasil wawanacara dengan Mala 
selaku ketua PMR MTs N 1 Karanganyar yang mengikuti 
kegiatan tersebut. Menurutnya peringatan hari HIV/AIDS 
berlangsung meriah karena diikuti dari berbagai PMR 
Karanganyar.Waktu itu PMR MTs N 1 Karanganyar membawa 
sepuluh anggota yang terdiri dari pengurus dan anggota.Setibanya 
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disana Suci dan teman-teman PMR lainnya berbaris di halaman 
PMI Karangayar sambil mendengarkan pengarahan dari korlap 
PMI Karangayar. Setelah itu mereka berbegas untuk membagikan 
pita merah dan brosur untuk membagikannya dan memberikan 
informasi bahwa untuk tidak mengucilkan odha karena yang harus 
dijauhi bukan orangnya tetapi penyakitnya (W-06, 17 Agustus 
2018). 
6)  Perlombaan Palang Merah Remaja  
  Ajang perlombaan merupakan salah satu sarana yang dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan skill 
anggota PMR di MTs N Karanganyar. Bapak Fatkul menjelaskan 
bahwa: 
 “pada kegiatan jumbara tahun lalu dilaksanakan di 
lapangan desa Jumapolo. Pada saat kegiatan bakti sosial 
dilakukan di sekitar perkemahan dengan beberapa sasaran 
warga sekitar dan anak-anak sekitar yang 
membutuhkan.Masing-masing kontingen sudah ada LO 
(leader official) yang mengarahkan saat pembagian 
sembako kepada masyarakat yang membutuhkan. Tidak 
hanya lomba jumbara saja tetapi dalam perlombaan lain 
seperti VW (Volunteer Week) juga diadakan baksos. 
Tahun lalu diadakan di Griya PMI Surakarta.Masing-
masing kontingen mengirimkan satu perwakilan untuk 
baksos. Pada saat itu peserta lomba VW baksos dengan 
sembako (Beras,mie instan, teh dan gula) yang sudah 
disiapkan oleh panitia lomba. Peserta lomba juga diberikan 
kesempatan untuk memberikan makan pada lansia 
disana”(W-07, 24Agustus 2018). 
 
 Pernyataan ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dari 
Valentsia Galuh Nirmala Ramadhan salah satu peserta lomba VW, 
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pada saat itu.Mala menjadi salah satu perwakilan untuk kegitan 
bakti sosial. Pada saat itu ia bersama peserta lomba lainnya 
dikumpul jadi untuk melakukan kegiatan bakti sosial di Griya 
PMI. Kegiatan bakti sosial yang dilakukan ialah membagikan 
sembako yang telah disiapkan oleh panitia. Setelah itu mereka 
diajak untuk melihat proses pembuatan makanan dan membantu 
untuk mengatarkannya ke ruangan panti jompo (W-06, 17 
Agustus 2018).  
 Berkaitan dengan perlombaan yang diikuti PMR MTs N 1 
Karangayar peneliti juga melakukan observasi secara langsung. 
Peneliti melihat banyaknya piala yang dipajang di etalase depan 
Madrasah. Dan beberapa terlihat dengan jelas beberapa lambang 
PMI dan PMR dari kejuaraan yang diperoleh.Kejuaraan tersebut 
diantaranya ialah Juara beregu kreasi remaja PMR Madya 
Jumbara PMR ke- IX PMI kab. Karanganyar 2016, Juara Umum 1 
Madya Rising Festival, Juara 3 lomba Mading Se-Jawa Volunteer 
Week, Juara 1 lomba PK (Perawatan Keluarga) Volunteer Week, 
dan Juara III Hasta Karya Volunter Week dan masih banyak lagi 
(O-03, 10 Agustus 2018).  
7) Bersih Madrasah 
 Menurut Ibu Sumarah selaku pembina PMR menjelaskan 
bahwa kegiatan bersih madrasah ini bertujuan untuk 
membiasakan agar anggota PMR selalu menjaga kebersihan dan 
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menjaga alam sekitar lingkungan. Bersih madrasah ini dilakukan 
setiap hari jum’at akhir pada setiap bulan. Kegiatan ini 
dilakukan ditaman depan madrasah MTs N 1 Karanganyar 
dengan cara mengambil sampah di selokan dan taman depan, 
karena banyak yang berjualan di depan madrasah. Maka banyak 
sampah-sampah yang berserakan di taman depan madrasah. Tak 
hanya itu saja anak-anak PMR juga menyirami tanaman yang 
ada di didepan UKS.Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan 
jadwal piket UKS yang sudah disepakati bersama. Untuk 
melatih kedisiplinan anggota PMR, bagi yang tidak menjalankan 
tugas kebersihan tanpa ada alasan yang jelas maka akan 
diberikan sanksi, sanksi tersebut ialah membawa tanaman ke 
madrasah (W-01, 23 Juli 2018). 
 Pernyataan ini sesuai dengan hasil observasi pada saat 
sebelum menuju lapangan tempat upacara penuruan. Terlihat 
beberapa anak-anak PMR menyirami tanaman yang ada di 
depan UKS. Kemudian seusai penjagaan upacara selesai terlihat 
sampah air mineral gelas berserakan. Tak lama beberapa 
anggota PMR pun memungut sampah tersebut lalu 
memasukannya ke kantong palstik. Setelah itu mereka 
membawa sampah tersebut hingga madrasah karena dilapangan 
tidak terdapat tempat sampah (O-05, 17 Agustus 2018). 
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8) LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan) 
Kegiatan LDK diikuti oleh ekstra DA, OSIS, dan PMR. 
Kegiatan LDK ini berlangsung sehari semalam di MTs N 1 
Karangayar. Dalam pelaksanaanya kegiatanya LDK ini hanya ada tiga 
kegiatan yang dilakukan secara bersamaan di aula.Selebihnya 
kegiatan diserahkan penuh oleh masing-masing ekstrakurikuler 
tersebut. Menurut Saka Pratama selaku anggota PMR mengatakan 
bahwa:  
“dalam kegiatan LDK bukan hanya materi kepemimpinan  saja 
yang diajarkan tetapi juga ada motivasi dan renungan simulasi 
bencana dan game. Kegiatan game ini dilakukan sesudah 
simulasi bencana selesai. Kegiatan game ini ialah mengambil 
sampah terbanyak yang akan menjadi pemenangnya. Kegiatan 
ini dilakukan perkelompok, masing-masing kelompok 
diberikan trash bag untuk menaruh sampah.Setelah itu berjalan 
menuju desa tuban, blencan dan berakhir kembali di MTs N 1 
Karanganyar. Sepanjang perjalanan  mereka mengambil 
sampah yang nantinya akan ditimbang oleh pelatih” (W-02, 27 
Juli 2018).  
 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama Pak Fatkul 
selaku pelatih PMR. Menurutnya game kebersihan lingkungan 
diadakan bertujuan agar anggota PMR terbiasa menjaga kebersihan 
baik dirumah, madrasah, maupun lingkungan baru. Untuk reward 
dalam permainan banyak sampah tersebut pelatih memberikan hadiah 
berupa makanan ringan dan buku tentang pertolongan pertama. 
Sedangkan bagi yang kalah akan mendapatkan punishment dengan 
cara bagi kelompok yang kalah mereka harus memilah sampah 
tersebut. Hasil dari pilihan sampah tersebut nantinya akan diberikan 
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kepada tukang kebun madrasah yang nantinya akan dijual (W-05, 10 
Agustus 2018). 
9) PMR Traveling 
PMR traveling merupakan kegiatan fun learning yang 
bertujuan untuk membantu anggota PMR menikmati kegiatan dan 
membangun imajinasi tentang apa dan bagaimana seharusnya menjadi 
seorang anggota PMR. Menurut Ibu Sumarah selaku pembina PMR 
menyatakan bahwa: 
“adanya kegiatan PMR traveling dilakukan untuk  antar 
anggota dan menambah rasa persaudaraan. Kegiatan tersebut 
dibuat menarik dan menyenangkan dengan membuat tujuh pos 
dengan tugas yang berbeda.Salah tugas didalam pos tersebut 
ialah mencari logo PMI di tengah persawahan, satu kelompok 
dibagi menjadi dua team. Aturan mainnya ialah tidak boleh 
sampai menginjak tanaman yang berada disawah tersebut, jika 
menginjak maka akan dianggap gugur. Adanya tantangan ini 
bertujuan agar anak-anak PMR dapat menjaga dan 
melestarikan tanaman yang tumbuh di lingkungan sekitar” (W-
01,23 Juli 2018). 
 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada kegiatan  PMR 
traveling. Kegiatan ini dilakukan dengan cara dibuat pos-pos 
kemudian setiap pos terdapat tugas yang harus dikerjakan dan 
dipraktekkan antar masing-masing kelompok. Sebelum menuju pos 
tersebut Pak Fatkul memberikan gambaran terkait tugas-tugas pada 
setiap pos. Pada kegiatan ini terdapat tujuh pos yang berisi tentang 
materi kepalangmerahan. Pos pertama dan kedua materi PK dan PP 
yang berlokasi di dalam madrasah. Pos ketiga, keempat, kelima dan 
keenam berisi tentang game-game yang dilakukan di sekitar desa dan 
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lapangan tuban. Pada game mencari logo PMI terlihat dengan jelas 
setiap team berusaha agar tidak menginjak tanaman di sekitar sawah 
tersebut. Pak Fatkul juga menjelaskan sebelumnya bahwa aturan 
game tersebut bertujuan untuk menanamkan rasa kepedulian terhadap 
tanaman atau tumbuhan yang berada di lingkungan sekitar. Dan 
dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan anggota PMR dapat 
menjaga dan melestarikan tanaman, baik di madrasah atau di 
lingkungan tempat tinggal mereka. Setelah selesai melewati pos 
tersebut anak-anak kembali menuju lapangan madrasah, sebelum 
penutupan acara Pak Fatkul memberikan nasehat untuk selalu 
menolong sesama tanpa membeda bedakan dan diakhir acara ditutup 
dengan berdoa bersama dan foto bersama (O-01, 28 Juli 2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data maka hal yang 
dilakukan adalah menganlisis data, mereduksi data kemudian menyajikan 
data. Hasil dari analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
penanaman akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR di MTs N 1 
Karanganyar dapat diuraikan sebagai berikut: 
1.  Penanaman Akhlak terhadap Allah 
  Penanaman akhlak terhadap Allah merupakan suatu perilaku yang 
berhubungan langsung dengan Allah. Penanaman akhlak terhadap Allah 
dilakukan dengan melakukan doa bersama. Sebelum kegiatan 
ekstrakurikuler dimulai anggota PMR dibiasakan untuk senantiasa 
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membiasakan berdoa sebelum menjalankan aktivitas. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan tujuan agar anggota PMR memiliki nilai iman dan 
takwa kepada Allah SWT. Bukan hanya itu saja pelatih juga selalu 
membiasakan anggota PMR untuk mendoakan orang yang tertimba 
musibah seperti korban bencana alam dan menjenguk ketika ada salah 
satu anggota PMR yang sedang sakit atau tertimba musibah yang 
dikoordinir oleh seksi kekeluargaan dalam kepengurusan. Dengan 
pembiasaan doa bersama ini juga menjadi hal yang mendasar bagi 
anggota PMR di MTs N 1 Karangayar agar selalu mengingat Allah 
dimanapun dan kapanpun. 
2. Penanaman akhlak terhadap sesama manusia 
 Penanaman akhlak yang berhubungan dengan sesama manusia ini 
lain: 
a. Kegiatan Rutin  
  Kegiatan rutin ini dilakukan melalui materi dan pelatihan. 
Materi dalam kegiatan rutin tersebut ialah materi Pertolongan Pertama, 
Kepalangmerahan, PRS (Pendidikan Remaja Sebaya), PK (Perawatan 
Keluarga), Doras (Donor Darah Sukarela), ASB (Ayo siaga Bencana) 
dan Kepemimpinan. Sebelum mengajarkan materi pelatih selalu 
menjelaskan tentang tujuan dari pelatihan tersebut. Misalnya pelatihan 
mengenai perawatan keluarga dan pertolongan pertama dengan adanya 
materi dan pelatihan tersebut tentu anggota PMR dapat 
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mempraktekanya untuk memberikan pertolongan ketika berada 
dimanapun.   
  Bukan hanya itu saja dalam melakukan praktek tentang 
pertolongan pertama pelatih juga memberikan contoh terlebih dahulu 
saat menangani korban. Diantara ketika saat menolong korban pelatih 
juga mengingatkan untuk segera ditolong dan dan ketika penanganan 
anggota PMR juga harus mengajak korban berinteraksi, karena salah 
satu tugas PMR yaitu menjalin hubungan persahabatan antar sesama 
dengan bersikap lemah lembut kepada sesama, berkata sopan, tolong 
menolong, saling menyapa dengan memberikan salam, dan berkata 
jujur. Dengan diadakan pelatihan serta materi mengenai perawatan 
keluarga, PP, donor darah dan materi lainnya tentu dapat menanamkan 
rasa kepeduliaan terhadap sesama manusia. 
b.   Petugas Keslap (Kesehatan Lapangan) 
  Petugas Kesehatan lapangan ini bertujuan untuk melatih rasa 
tanggung jawab anggota PMR ketika saat sedang bertugas menjadi 
petugas kesehatan lapangan. Pada saat peringatan HUT RI anggota 
PMR MTs N 1 Karanganyar diberikan tugas untuk menjadi petugas 
keslap pada saat pengibaran dan penurunan bendera. Untuk pembagian 
tugas ini diberikan sepenuhnya kepada ketua PMR. Sebelum berangkat 
bertugas tak lupa ketua PMR melakukan pengecekan kotak P3K dan 
doa bersama. Tak lupa pembina memberikan nasehat supaya tidak 
panik ketika memberikan pertolongan pertama dan tidak membeda 
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bedakan dalam memberikan pertolongan karena kita semua 
bersaudara.    
c. Bakti Sosial 
    Kegiatan bakti sosial ini dilakukan dengan pembiasaan 
berjualan makanan ringan/snack di koperasi madrasah. Hasil dari 
penjual tersebut nanti akan dijadikan untuk cek kesehatan dan baksos 
pada akhir tahun ini. Untuk membungkusi makanan ringan tadi anak-
anak PMR yang dibantu oleh ibu Pembina membungkusi ketika 
makanan sudah terjual dengan bersama-sama. PMR juga bekerja sama 
dengan OSIS juga mengadakan galang dana setiap kali ada salah satu 
siswa di MTs N 1 Karanganyar yang tertimpa musibah ke seluruh 
warga madrasah. Dan hasil dari sumbangan tersebut nantinya akan 
diberikan ibu wali kelas yang bersangkutan untuk bersama-sama 
diberikan kepada siswa yang tertimpa musibah. Dengan keikutsertaan 
perwakilan ibu guru tentu akan memberikan teladan bagi anak-anak 
untuk bersimpati kepada teman-teman kita yang sedang tertimpa 
musibah.  
d.  Peringatan hari HIV/AIDS 
 Salah satu prinsip dari PMI yang mengajarkan ini adalah 
kesamaan dan kenetralan. Dalam prinsip tersebut mengajarkan agar 
memberikan bantuan kepada orang-orang yang menderita tanpa 
memihak, membeda-bedakan mereka berdasarkan ras, agama, tingkat 
sosial, atau potik. Tujuannya semata-mata ialah mengurangi 
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penderitaan orang sesuai dengan kebutuhannya. Kegiatan ini dilakukan 
dengan bagi-bagi pita dan brosur sebagai bentuk simpati kepada odha 
(orang dengan HIV/AIDS) agar mereka tidak merasa terasingkan. Dan 
dapat mengajak masyarakat luas untuk saling mendukung bahwa odha 
masih bisa beraktivitas seperti orang lain. Ini juga merupakan edukasi 
agar tidak ada stigma negative dan diskriminasi terhadap odha.  
e.  Perlombaan Palang Merah Remaja 
  Perlombaan PMR ini diselenggarakan untuk melihat sejauh mana 
sosial skill yang dimiliki anggota PMR. Dalam lomba PMR tersebut 
bukan hanya lomba tentang praktek PP saja, tetapi juga ada baksos yang 
melibatkan masyarakat seacara langsung. Baksos tersebut dibagikan 
disekitar tempat perlombaan. Waktu itu diakan di Griya PMI Solo yang 
merupakan tempat perawatan bagi orang yang bergangguan jiwa dan 
lansia. Dengan adanya kegiatan tersebut setiap anggota PMR dilatih 
secara langsung dan berinteraksi dengan warga disana hal dapat 
menjadikan anggota PMR lebih peduli terhadap  sesama manusia tanpa 
memandang sebelah mata. 
3. Penanaman akhlak terhadap alam 
   Penanaman akhlak terhadap alam bertujuan agar anggota PMR 
terbiasa menjaga lingkungan sekitar. Diantara yaitu pada saat kegiatan 
LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan) disana terdapat permainan yang 
disengaja dibuat untuk membiasakan anggota PMR agar peduli terhadap 
lingkungan sekitar. Permainan tersebut yaitu mengambil sampah 
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terbanyak. Permainan ini dilakukan dengan mengambil sampah di 
sepanjang jalan yang mereka lalui dengan trash bag. Sedangkan untuk 
PMR traveling terdapat permainan dengan mengambil logo PMI yang 
berada di tengah persawahan. Dengan aturan mainnya tidak boleh 
menginjak tanaman/tumbuhan yang ada disekitar sawah tersebut. Jika 
melanggar maka akan gugur dengan otomatis.  
  Dan pada piket UKS dan bersih madrasah anggota PMR juga 
mendapatkan tanggung jawab untuk merawat tanaman disekitar UKS 
dengan menyirami pada saat jam istirahat atau jam pulang. Jadi dengan 
adanya kegiatan tersebut akan membiasakan anggota PMR memiliki rasa 
tanggung jawab untuk menjaga alam sekitar, bijaksana dalam melakukan 
tindakan, dan peduli lingkungan yang ditujukkan melalui kegiatan 
merawat dan menjaga kebersihan di lingkungan madrasah. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian  ini 
dapat disimpulkan bahwa penanaman akhlak dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di MTs N 1 Karangayar 
sebagai berikut: 
1. Penanaman akhlak terhadap Allah yaitu: 
   Ditunjukkan ketika kegiatan doa bersama sebelum kegiatan 
ekstrakurikuler dimulai, anggota PMR dibiasakan untuk  berdoa dan 
mendoakan orang lain yang sedang tertimpa musibah.  
2. Penanaman akhlak terhadap sesama manusia yaitu: 
a. Kegiatan rutin  
  Ini ditunjukkan ketika pelatih memberikan pelatihan dan 
nasehat untuk bersikap lemah lembut kepada sesama, berkata 
sopan, saling menyapa, ketika memberikan pertolongan kepada 
sesama manusia tanpa membeda bedakan.  
b.  Petugas Keslap (Kesehatan Lapangan) 
  Petugas Kesehatan lapangan ditunjukkan pada saat pelatih 
memberikan tanggung jawab dan kepercayaan penuh kepada 
anggota saat pembagian jadwal tugas keslap dan bertugas 
dilapangan serta membiasakan untuk berbuat kebaikan pada 
sesama.  
78 
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c. Bakti Sosial 
 Kegiatan bakti sosial ini ditunjukkan dengan melatih anggota 
PMR untuk berjualan makanan ringan/snack di koperasi madrasah 
dan penggalangan dana untuk korban bencana alam/ketika ada 
yang tertimpa musibah.  
d. Peringatan hari HIV/AIDS 
 Kegiatan ini ditunjukkan dengan bagi-bagi pita dan brosur 
kepada masyarakat luas untuk tidak mendiskriminasi terhadap 
odha (orang dengan HIV/AIDS) agar mereka tidak dianggap 
sebelah mata. 
e. Perlombaan Palang Merah Remaja 
 Ditunjukkan pada saat membantu menyiapkan sarapan dan 
menyuapi kepada lansia di Griya PMI Surakarta. 
3.  Penanaman akhlak terhadap alam yaitu: 
   Anggota PMR dibiasakan untuk menjaga lingkungan alam 
yang ditunjukkan pada saat  piket UKS dan bersih madrasah. Selain 
itu juga pada kegiatan LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan) dan 
PMR traveling disana terdapat permainan yang disengaja dibuat 
untuk membiasakan anggota PMR agar peduli terhadap lingkungan 
sekitar.  
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B. Saran-Saran 
  Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi pihak sekolah: 
a.  Sebaiknya menambah jam untuk kegiatan ekstrakurikuler PMR 
(Palang Merah Remaja), sehingga kegiatannya dapat berjalan 
maksimal. 
b.  Menambah sarana dan prasana yang dibutuhkan untuk kegiatan 
PMR (Palang Merah Remaja) agar memudahkan untuk pelatihan.  
2. Bagi Pembina dan Pelatih PMR,  
a.  Sebaiknya dapat mengadakan kegiatan latihan gabungan bersama 
PMR madya dari sekolah/madrasah lainnya. Guna meningkatkan 
skill individu pada anggota PMR di MTs N 1 Karanganyar. 
b. Evaluasi dibuat secara tertulis, sehingga pihak madrasah dan 
pelatih yang ingin mengetahui kegiatan ekstrakurikuler PMR 
(Palang Merah Remaja) dapat memperoleh gambaran faktor 
kendala maupun faktor pendukung, sehingga pelaksanaan 
kegiatan pada waktu yang akan datang dapat berjalan maksimal. 
3.    Bagi anggota PMR (Palang Merah Remaja) diharapkan agar lebih          
disiplin dalam mengikuti kegiatan, serta meningkatkan sikap 
kepedulian sosial baik didalam maupun diluar lingkungan madrasah. 
 
 
81 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Majid dan Dian Andayani.2013. Pendidikan Karakter Perseptif Islam. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
Abdullah Yatimin. 2007. Studi Akhlak dalam Perseptif Al-Qur’an. Jakarta: 
Amzah. 
Afrizal. 2015. Metode Penelitian Kualitatif : Sebuah Upaya Penngunaan 
Penelitian Kualitatif dalam Disiplin Ilmu. Jakarta: Rajawali Pers. 
Agustinus Hermino. 2014. Manajemen Kurikulum Berbasis Karakter. Bandung: 
Alfabeta.  
Andi Prastowo. 2016. Memahami Metode-metode Penelitian. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.  
Abd. Rachman Assegaf. 2011. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Rajawali Pers. 
Asep Mulyadi dkk. 2008. Mengenal Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit 
Internasional. Jakarta: Palang Merah Indonesia.  
Bukhari Umar. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah.  
Dadang Supardan. 2015. Pengantar Ilmu Sosial. Jakarta: Bumi Aksara 
Departemen Agama RI. 2004. Al-Quran dan Tafsirnya. Jakarta: Lentera Abadi.  
Depateremen Agama RI. 2009. Al-Quran dan Tafsirnya Jilid VII. Jakarta: Lentera 
Abadi.  
Departemen Pendidikan Nasional.2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka 
Haedar Nashir. 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Agama Dan Kebudayaan. 
Yogyakarta: Multi Presindo.  
Haris Hediansyah. 2013. Wawancara, Observasi, dan Focus Group. Jakarta: 
Rajawali Pres.  
Imam Khoirudin. 2014.“Pembinaan Sosial Religius Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja) di SMA Al-Islam 1 
Surakarta”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
Juliati Susilo dkk. 2008. Manajemen Palang Merah Remaja. Jakarta: Palang 
Merah Indonesia.  
82 
 
 
Marzuki. 2015. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta: Amzah.  
Moeleong. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakaraya.. 
Muhammad Alim. 2011. Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan 
Pemikiran dan Kepribadian Muslim. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Muri Yusuf. 2014. Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 
Gabungan. Jakarta: Kencana.  
Novan Ardy Wijayani. 2013. Membumikan Pendidikan Karakter. Jogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 62 tahun 2014 tentang 
ekstrakurikuler. 
Rika Mawar Hastuti. 2013. “Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Moral Sosial 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di 
SMP N 6 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013”.Skripsi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Rohmat Mulyana. 2011. Mengartikulasi Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta.  
Sa’aduddin. 2006. Meneladani Akhlak Nabi: Membangun Kepribadian Muslim. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
Saifuddin Azwar. 2001. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
Sugiyono. 2017. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandunng: Alfabeta.  
Syahidin. 2009. Moral dan Kognisi Islam. Bandung: Alfabeta 
Suwartono. 2014. Dasar-dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: PT. Andi.  
Tohirin. 2012. Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 
Konseling. Jakarta: Rajawali Pers.  
Ulil Amri Syafri. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada 
Umi Zulfa. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Cahaya Ilmu.  
Vina Oktaviani. 2016. “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  Dalam 
Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) Pada Siswa 
Kelas VII SMP N 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015-2016”. Skripsi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
83 
 
 
Wahyu Wardianto. 2015. Aplikasi Buku  Pintar Palang Merah Remaja. UNM: 
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer.  
Wina Sanjaya. 2013. Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur. Jakarta: 
Kencana.  
www. PMIsolo.or.id/visi-misi-prinsip-dasar. 
Yuyun Ari Wibowo dan Fitria Dwi Andriyani. 2015. Pengembangan 
Ekstrakurikuler Olahraga Sekolah. Yogyakarta: UNY Press.  
Zulkarnain. 2008. Tranformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.  
 
 
 
 
84 
 
 
LAMPIRAN 1 
 
Instrumen Pengumpulan Data Kualitatif 
Pedoman Observasi 
1. Letak Geografis MTs N 1 Karanganyar.  
2. Proses kegiatan  penanamana  ahlak  dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja (PMR) MTs N 1 Karangayar  
 
Pedoman Wawancara 
A. Pedoman Wawancara Subyek Penelitian: Pelatih Palang Merah 
Remaja (PMR).  
1. Sejak kapan Bapak sudah menjadi pelatih PMR? 
2. Bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler PMR ini? 
3. Materi apa saja yang disampaikan kepada anggota setiap kegiatan 
ekstrakurikuler PMR berlangsung? 
4. Metode dan media apa yang digunakan untuk menunjang penanaman 
akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR di MTs N 1 Karanganyar? 
5. Apakah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler PMR ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sarana penanaman akhlak bagi anggota 
PMR dan bagaimanakah cara penan 
 
B. Informan Penelitian: Pembina Ekstrakurikuler PMR 
1. Sudah berapa lama Ibu sudah menjadi pembina Palang Merah Remaja 
PMR? 
2. Apakah tujuan yang ingin dicapai dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler PMR ini? 
3. Kegiatan apa saja yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang 
Merah Remaja (PMR)? 
4. Bagaimana proses penanaman akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja (PMR)? 
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5. Metode apa saja yang digunakan untuk menunjang penanaman akhlak 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR)? 
6. Kendala apa saja yang dihadapi dalam dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja (PMR)? 
 
C. Informan Penelitian: anggota PMR 
1. Sejak kapan kamu ikut kegiatan ektrakurikuler PMR ini? 
2. Mengapa kamu tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja (PMR) ini? 
4. Menurut pendapat kalian apakah ada akhlak yang ditanamkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler PMR ini, jelaskan? 
5. Akhlak apa yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler PMR? 
6. Apakah kegiatan ekstrakurikuler PMR tersebut berjalan lancar? 
 
Sumber Dokumen 
1. Sejarah berdirinya MTs N 1 Karanganyar  
2. Visi dan Misi MTs N 1 Karanganyar 
3. Struktur Organisasi MTs N 1Karnganyar 
4. Daftar Nama guru dan anggota PMR di MTs N 1 Karanganyar 
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LAMPIRAN 2 
FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode : W 01   
Judul  :Wawancara dengan Pembina PMR 
Hari/Tanggal            :Selasa, 23Juli 2018 
Waktu  :07.30 – 09.30 WIB 
Tempat  :Ruang UKS 
Informan  :Ibu Sumarah 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Selasa, 23 Juli 2018 pukul 07.30 WIB peneliti tiba di MTs N 1 
Karanganyar untuk melakukan wawancara tentang proses kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja (PMR), ketika peneliti sampai sekolah peneliti langsung 
bergegas menuju ruang UKS untuk menemui Ibu Sumarah, dan ibu Sumarah 
mempersilahkan saya untuk duduk di kursi sekitar mejanya, kemudian peneliti 
memulai untuk wawancara : 
Peneliti   : Assalamu’alaikum ibu ? 
Ibu Sumarah : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : Bu mohon maaf, untuk memenuhi data terkait dengan 
penelitian saya, saya ingin wawancara dengan ibu. 
Ibu Sumarah : Owwh iyaa mbak yang kemarin yaa.. Silahkakann nanti 
saya jawab semampu saya. 
Peneliti   : Iya bu, kalau begitu langsung saja ya. Untuk pertanyaan 
yang pertama sudah berapa lama ibu menjadi Pembina 
Palang Merah Remaja (PMR)? 
Ibu Sumarah : Saya sendiri sudah membina ekstrakurikuler PMR ini 
selama 8 tahun. 
Peneliti   : Owh sudah lama juga ya bu ternyata. Berikutnya 
mengenai proses penanaman akhlak sosial dalam kegiatan 
ekstrakurikuler PMR itu seperti apa ibu?  
Ibu Sumarah : Dengan melalui kegiatan rutin tentu anggota PMRakan 
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terbiasa membantu orang lain. Karena setiap materi PMR 
akan membentuk akhlak pada anggota PMR itu sendiri. 
Pada Tri Bakti PMR point kedua menjelaskan tentang 
berkarya dan berbakti dimasyarakat, akhlak yang dibentuk 
ialah rasa kepedulian terhadap sesama, tidak membedakan 
antar manusia, dan persaudaraan. Pelatihan yang 
dibutuhkan untuk menanamkan akhlak tersebut yaitu 
dengan materi kepemimpinan, gerakan kepalangmerahan, 
pertolongan pertama dan perawatan keluarga. Karena 
setiap materi dan kegiatan dalam saling terkait atau 
disebut dengan spidermen web. Selain Metode keteladan 
juga digunakan pelatih mbak dalam kegiatan rutin ini. 
Karena metode ini yang paling mudah dan dapat 
mempegaruhi terhadap perilaku anggota PMR sendiri 
Peneliti : Apa tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penanaman 
akhlak sosial dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR ini Ibu? 
Ibu Sumarah : Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
sangat penting bagi siswa, karena ekstrakurikuler PMR 
mempunyai tujuan sebagai penguatan kualitas remaja dan 
penanaman akhlak sosial pada siswa. Melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja ini dapat 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial, serta potensi yang dimiliki. PMR di setiap 
madrasah secara tidak langsung dapat membantu tugas 
PMI sebagai kader kesehatan bagi lingkungan sekitar.  
Peneliti : Kegiatan apa saja yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler 
PMR ini ibu? 
Ibu Sumarah : Ada banyak mbak. Ada kegiatan rutin kegiatan ini seperti 
penjagaan waktu upacara bendera dan upacara tujuh belas 
agustus. Ada Pengecekan tinggi badan dan berat badan ini 
dilakukan setiap enam bulan sekali. Untuk pengecekan 
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kesehatan ini khususnya pengecekan kuku kadang 
dijumpai beberapa siswa yang menolak tidak mau 
kukunya dipotong oleh anggota PMR yang bertugas. 
Ketika ada kejadian seperti ini biasanya saya yang akan 
turun tangan untuk menghadapi anak tersebut. Kegiatan 
PMR traveling diadakan untuk menambah rasa 
persaudaraan. Kegiatan tersebut dibuat menarik dan 
menyenangkan dengan membuat tujuh pos dengan tugas 
yang berbeda mbak.  Salah satu tugas didalam pos tersebut 
nantiada mencari logo PMI di tengah persawahan mbak, 
satu kelompok dibagi menjadi dua team. Aturan mainnya 
ialah tidak boleh sampai menginjak tanaman yang berada 
disawah tersebut, jika menginjak maka akan dianggap 
gugur. Adanya tantangan ini bertujuan agar anak-anak 
PMR dapat menjaga dan melestarikan tanaman yang 
tumbuh di lingkungan sekitar. Bersih sekolah setiap satu 
bulan sekali pada hari sabtu  membersihkan got sekolah. 
Ada Bakti sosial dan doa bersama, LDK (latihan dasar 
kepemimpinan), peringatan hari HIV/AIDS, dan 
perlombaan PMR. 
Peneliti  : Oh iya bu terimakasih, mungkin cukup itu dulu yang saya 
tanyakan kepada Ibu. Terimakasih atas waktunya. 
Ibu Sumarah : Iya mbak sama-sama, selama saya masih bisa bantu saya 
senang mbak. 
Peneliti : Iya bu terimakasih. Assalamualaikum 
Ibu Sumarah : Walaikumsalam mbak. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : W02   
Judul  :Wawancara dengan Anggota PMR  
Hari/Tanggal            :Jum’at, 27 Juli 2018 
Waktu  :12.30-13.30WIB 
Tempat  :Ruang Kelas VIII F 
Informan  :Saka Pratama (Wakil Ketua PMR) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at 27 Juli 2018 pukul 12.30 peneliti datang ke MTs N 1 
Karanganyar untuk melakukan wawancara,ketika peneliti sampai sekolah peneliti 
langsung bergegas menuju ruang UKS untuk menemui Saka yang sebelumnya 
sudah konfirmasi untuk saya wawancarai, kemudian peneliti memulai untuk 
wawancara: 
Peneliti   : : Assalamu’alaikum dek? 
Saka Pratama : : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  :“ : Sebelumnya minta maaf ya dek karena sudah mengganggu 
waktunya sebentar, saya Zelvyana yang kemarin meminta 
kamu untuk menjadi informan mbak. Masih ingatkan? 
Saka Pratama :” : Owwh iyaa mbaknya yang kemaren ya. Silahkakan mbak 
dengan senang hati akan saya jawab sebisanya ya mbak tapi. 
Peneliti   : : Iya dek, kalau begitu langsung saja ya. Untuk pertanyaan 
yang pertama apakah kegiatan ekstra PMR ini berjalan 
dengan lacar dek, coba jelaskan? 
Saka Pratama  : 
 
 
 
 
Alhamdulillah lancar mbak, materi sama prakteknya juga 
berjalan dengan baik kok mbak. Tapi kadang-kadang suka 
bentrokan sama ekstra lain. Karenakan lapangannya hanya 
satu jadi kalau mau persiapan untuk lomba Pramuka atau 
DA latihannya libur dulu mbak. Terus juga itu mbak ketika 
Pembina atau pelatih tidak bisa hadir pasti PMRnya libur 
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mbak. 
Peneliti   : : Kalau seperti peralatan yang diperlukan waktu praktek 
materi PMR gimana dek ada? 
Saka Pratama  : Ada mbak tapi hanya beberapa saja. Tapi itu kok mbak mas 
fatkul (pelatih PMR) kadang bawa sendiri peralatan yang 
belum ada di MTs mbak. 
Peneliti   : : Menurut pendapat kamu apakah ada akhlak sosial yang 
ditanamkan dalam kegiatan ekstrakurikuler PMR ini, coba 
jelaskan dek? 
Saka Pratama  : Ada mbak. Kan setiap materi yang ada dalam kegiatan ekstra 
PMR itu bertujuan untuk membantu sesama manusia mbak. 
Contoh mbak dalam PMR kan ada materi PK (Perawatan 
Keluarga) kan di materi tersebut kita diajarkan untuk 
memberikan pertolongan dan perawatan ketika ada keluarga 
dirumah yang sakit mbak. Dalam materi itu mbak ka nada 
tata cara mengganti sprai untuk orang sakit yang tidak bisa 
bangun dari tempat tidur, ada itu juga mbak cara 
memandikan orang tua/orang sepuh yang sedang sakit dan 
masih banyak lagi mbak sebenarnya.   
Peneliti   : : Apakah kamu pernah juga dek melakukan perawatan 
keluarga di rumah dek atau menolong orang? 
Saka Pratama  : Oh itu mbak pernah waktu kan saya sedang tiduran di depan 
TV kan. Terus saya dengar dari luar ada suara sepeda jatuh 
gubrak. Karena penasaran saya pun keluar rumah mbak 
ternyata saya lihat ada anak kecil yang jatuh dari sepedanya 
saya pun langsung mendekatimya dan menolongnya mbak. 
Waktu itu siku sama lututnya berdarah mbak langsung saya 
obati dengan obat merah yang ada dirumah. 
Peneliti   : : Adakah tugas yang diberikan oleh pelatih untuk kamu dek 
setelah kegiatan ekstra PMR dek? 
Saka Pratama  : Ada mbak, biasanya setelah materi selesai dijelaskan kita 
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disuruh buat kelompok sama mas Fatkul untuk 
mempraktekan materi yang baru dibahas. Kayak praktek 
pembidaian mbak perkelompok suruh maju kedepan,nanti 
kalau ada kelompok yang tidak akan mendapat hukuman 
mbak. 
Peneliti : Akhlak sosial apa yang kamu dapatkan setelah mengikuti 
kegiatan ekstra PMR dek? 
Saka Pratama  : : Ya banyak sih mbak. Salah satunya saya jadi lebih percaya 
diri ketika menolong teman mbak, karena kan sebelumnya 
sudah diajari tentang materi tentang pertolongan pertama 
mbak. Selain itu juga mempererat silahturahmi mbak antar 
anggota juga sih mbak.  
Peneliti  : Sudah sejak kapan kamu ikut ekstrakurikuler PMR ini dek? 
Dan kenapa kok kamu bisa tertarik? 
Saka Pratama  : : Kelas VIII mbak saya ikut PMR, sebenarnya dulu kelas VII 
sudah tertarik mbak tapi saya takut kalau tidak bisa bagi 
waktu. Soalnya kelas VII ada ekstra wajib pramuka mbak. 
Kalau alasan saya ikut karena saya ingin jadi perawat mbak 
heheee. 
Peneliti  : Terimakasih dek atas waktunya maaf sudah menganggu 
latihannya. Assalamualaikum. 
Saka Pratama  : : Iya mbak tidak apa apa. Walaikumsalam mbak. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : W03   
Judul  :Wawancara dengan Pelatih PMR  
Hari/Tanggal            :Jum’at, 27 Juli 2018 
Waktu  :14.30-15.30 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas IX A 
Informan  :Bapak Fatkul (Pelatih PMR) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at 27 Juli 2018 pukul 14.30 kegiatan ekstra Palang Merah 
Remaja sudah selesai. Kemudian saya bergegas masuk untuk mencari informasi 
pada pelatih PMRnya: 
Peneliti   : : Assalamu’alaikum pak? 
Bapak Fatkul  : : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  :“ : Sebelumnya minta maaf ya mas karena sudah mengganggu 
waktunya sebentar. 
Bapak Fatkul :” : Owwh iya mbak tidak apa-apa selagi saya mampu menjawab 
akan saya jawab. 
Peneliti   : : Iya pak, kalau begitu langsung saja ya. Untuk pertanyaan 
yang pertama bagaima proses kegiatan ekstrakurikuler 
PMR? 
Bapak Fatkul  : 
 
 
 
 
Jadi gini mbak untuk prosesnya antara penyampaian materi 
dan praktek saya kolaborasikan agar anak-anak lebih 
memahami secara keseluruhan mbak baik teori maupun 
praktek. Biasanya saya mulai dengan doa bersama, apabila 
ada yang tidak masuk kita bersama sama mendoakan agar 
diberi kesembuhan. Kemudian baru saya jelaskan terlebih 
dahulu mbak materinya. Seperti hari ini mbak kan materinya 
mengenai Pertolongan Pertama tentang pembidaian padakaki 
yang patah saya jelaskan terlebih dahulu mengenai 
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gejala/tanda-tandanya, dan cara menaganinya. Setelah itu 
baru saya suruh mereka untuk membuat kelompok sendiri 
mbak. Mengenai pembuatan kelompok ini biasanya saya 
suruh anal-anak untuk berhitung 1-4/1-6 tergantung jumlah 
anggota yang hadir pada saat itu mbak. Sebelum maju saya 
biasanya memberikan waktu 5-10 menit untuk mereka 
berlatih sebelum maju kedepan mbak. Di akhir pelajaran 
saya selalu menampilkan video motivasi tentang keagamaan 
dan kemanusiaan.  
Peneliti : Materi apa saja yang disampaikan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler PMR ini pak? 
Bapak Fatkul  : Kalau untuk materinya sendiri ada 7 pokok bahasan mbak. 
Untuk acuan materi tersebut saya menggunakan kurikulum 
dari PMI pusat mbak. Materi tersebut ada pertolongan 
pertama untuk materi pertolongan pertama sendiri menjadi 
beberapa materi lagi mbak seperti patah tulang, memar, luka 
bakar, terkilir, pingsan, mimisan dll. Selanjutnya ada PK 
(Perawatan Keluarga) materi juga sama mbak dibagi 
menjadi beberapa pokok pembahasan seperti cuci tangan, 
tata cara merawat  keluarga yang sakit dirumah dll. PRS 
(Perawatan Remaja Sebaya) materi ini mencakup narkoba, 
HIV AIDS, dan kesehatan seks. Ayo Siaga Bencana materi 
ini membahas tentang kesiapsiagaan bencana seperti gempa 
bumi, banjir, tanah longsor dll. Ada materi kepalangmerahan 
ini membahas tentang sejarah, prisip, dan lambang PMR 
yang terakhir ada materi kepemimpinan mbak.  
Peneliti   : : Metode apa yang digunakan untuk penanaman akhlak dalam 
ekstrakurikuler PMR ini pak, dan bagimana penerapan 
metode tersebut? 
Bapak Fatkul  : Kalau untuk metodenya sendiri saya menggunakan metode 
keleadan, ceramah dan latihan, nasehat, sama reward dan 
94 
 
 
punishment mbak. Seperti pada saat latihan rutin tentu hal ini 
dapat memberikan pengalaman baru terhadap anggota PMR. 
Dan dengan metode latihan dapat mudahkan penyampaian 
materi kepada anggota PMR sendiri. Dalam kegiatan ekstra 
PMR banyak materi-materi yang harus dilatihkan secara 
langsung kepada anggota PMR. Seperti halnya materi PP 
(pertolongan pertama) tentang pembidaian. Ketika hanya 
materi saja, tentu akan menyulitkan anggota PMR pada saat 
memberikan pertolongan nanti. Dengan adanya pelatihan 
seperti tentu dapat menanamkan sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan pada orang lain. Metode 
reward dan punishment ini saya diterapkan juga mbak 
tujuannya untuk menambah antusias anggota PMR saat 
kegiatan berlangsung. Seperti saat game dalam kegiatan 
PMR traveling dan LDK. Bagi kelompok yang dapat 
melaksanakan game sesuai dengan aturan maka akan 
memperoleh hadiah sedangkan bagi yang melanggar akan 
mendapatkan hukuman berupa diskualifikasi  
Peneliti   : : Apakah dengan adanya kegiatan ekstra PMR ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu sarana penanaman akhlak bagi 
anggota PMR pak dilur kelas pak? 
Bapak Fatkul   : Bisa mbak. Karena ekstra PMR itu misinya untuk 
kemanusiaan mbak yang menekankan pada kemanusiaan dan 
menjaga hubungan baik sesama manusia. Misalnya melalui 
kegiatan doa bersama ketika ada musibah. Kegiatan doa 
bersama ini memang sengaja ditanamkan, karena dengan 
adanya doa bersama ini  melatih anak-anak PMR agar selalu 
mendoakan antar sesama manusia tanpa membeda-bedakan 
latar belakang mereka. Selain itu kegiatan menjenguk 
bersama ketika ada anggota PMR yang tertimpa musibah 
juga menanamkan rasa kepedulian sosial bagi anggota PMR 
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tersebut. 
Peneliti   : : Apakah anggota PMR juga dibekali tentang pengetahuan 
ahlak pak? Misalnya menjaga hubungan baik sesama 
manusia 
Saka Pratama  : Iya mbak saya bekali. Seperti yang sudah saya jelaskan 
sebelumnya bahwa anggota PMR memiliki tiga tugas salah 
satunya ialah berkarya dan berbakti di masyarakat. 
Sebelumnya terjun ke masyarakat saya selalu  memberikan 
materi mengenai kepedulian terhadap sesama, remaja kreatif, 
dan kerja sama. Dengan pelatihan-pelatihan materi tersebut 
tentu membuat anggota PMR mempunyai bekal untuk terjun 
ke lingkungan masyarakat. Salah satunya adanya petugas 
keslap ini melatih anggota PMR untuk bertanggung jawab 
terhadap tugas yang telah diberikan. Selain itu juga 
mengasah kemampuan soft skillnya anggota PMR terkait 
materi PP (Pertolongan Pertama). Bukan hanya materi PP 
saja tetapi juga materi tujuh prinsip kepalangmerahan yang 
harus dipegang teguh oleh anggota PMR dalam melakukan 
pertolongan pada korban. Selain itu dengan adanya petugas 
keslap ini bertujuan untuk membiasakan anggota PMR untuk 
selalu berbuat kebaikan kepada sesama manusia tanpa 
membeda bedakan. Karena motto dari PMI ialah Siamo 
Tuttli Frateli yang berarti kita semua bersaudara. 
Peneliti   : : Pak saya mau tanya terkait game kebersihan itu diadakan 
bertujuan untuk apa ya Pak? 
Bapak Fatkul  : game kebersihan lingkungan diadakan bertujuan agar 
anggota PMR terbiasa menjaga kebersihan baik dirumah, 
madrasah, maupun lingkungan baru. Untuk reward dalam 
permainan banyak sampah tersebut pelatih memberikan 
makanan ringan yang dibungkus dengan kertas Koran. 
Dengan kegiatan game ini pelatih ingin menanamkan kepada 
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anggota PMR MTs N 1 Karanganyar bahwa kebersihan 
adalah sebagian dari iman 
Peneliti : Oh iya Pak hampir lupa pertanyaan terakhir sejak tahun 
berapa bapak menjadi pelatih PMR disini? 
Bapak Fatkul  : : Sejak tahun 2016 sampai sekarang mbak 
Peneliti  : Terimakasih ya pak atas waktunya maaf sudah menganggu 
latihannya tadi. Assalamualaikum 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : W04   
Judul  :Wawancara dengan Anggota PMR  
Hari/Tanggal            :Jum’at, 3 Agustus 
Waktu  :12.30-13.30 WIB 
Tempat  :Ruang UKS 
Informan  :Valentsia Galuh Nirmala (Ketua PMR) 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at   3 Agustus 2018 pukul 12.00 WIB peneliti tiba di MTs 
N 1 Karanganyar untuk melakukan wawancara yang sebelumnya sudah janjian 
terlebih dahulu. Kemudian Mala mengajak saya untuk melakukan wawancara di 
UKS.: 
Peneliti   : : Assalamu’alaikum dek? 
Mala : : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  :“ : Sebelumnya minta maaf ya dek karena sudah mengganggu 
waktunya latihannya.Baik langsung saja ya dek kita mulai 
pertanyaannya bagimana proses kegiatan PMR? 
Mala  : : Pertamanya sih kumpul dulu mbak dilapangan dengan cara 
panggilan. Lalu setelah pada baris disiapkan terlebih dahulu 
kemudian dimasukkan kedalam kelas, dan dilanjutkan dengan 
berdoa mbak. Selesai berdoa barulah materi mbak. Selesai 
materi Pak Fatkul (Pelatih) ngasih kuis-kuis mbak seputar 
materi yang tadi dibahas. Selesai materi seperti biasanya Pak 
Fatkul ngasih nasehat dan motivasi juga tentang kemanusiaan 
mbak. Habis itu berdoa penutup majelis lalu berjabat tangan, 
pulang deh mbak. 
Peneliti 
  
: 
 
Semenjak kamu ikut kegiatan PMR apakah ada perubahan 
tentang akhlak sosialmu dek, bisa dijelaskan? 
Mala   : : Iya mbak ada. Saya jadi lebih peduli terhadap lingkungan 
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sekitar saya, lebih percaya diri ketika menolong orang, dan 
lebih memperhatikan kesehatan. Bulan puasa kemarin kan 
kakek saya sakit stroke kan mbak nah saya kan cucu yang 
kesayangan dan cucu paling tua juga saya waktu itu merawat 
kakek saya mbak. Saya merawatnya dengan mengganti sprai 
karena kakek saya kan tidak bisa bangun dari tempat tidur, 
setelah juga memandikan kakek saya mbak ya disiben gtu sih 
mbak. 
Peneliti  : Kamu tidak takut atau jijik dek? 
Mala  : : Ya tidak lah mbak. Kan dalam materi perawatan keluarga sudah 
dijarkan dan pernah praktek juga mbak makanya saya berani 
karena sudah mengerti cara-caranya mbak.  
Peneliti  : Menurut pendapat kamu apakah ada akhlak sosial yang 
ditanamkan dalam kegiatan ekstra PMR ini, jelaskan? 
Mala  : : Ya jelas ada mbak. Kan gini mbak PMR memang mengajarkan 
kita agar lebih peduli terhadap sesama mnusia. Pelatih saya 
selalu bilang gini mbak jangan pernah bosan untuk menolong 
orang dan ikhlas ketika menolong orang yang membutuhkan. 
Pada prinsip Palang Merah juga ada prinsip kemanusiaan mbak 
yang mengajarkan kita untuk saling tolong terhadap sesama 
manusia tanpa membeda bedakan gitu mbak. Waktu pelatihan 
berakhir pelatih juga membiasakan kita untuk berjabat tangan 
mbak antar anggota agar kita lebih akrab antar anggota satu 
dengan yang lainnya.   
Peneliti   : : Adakah tugas yang diberikan oleh pelatih untuk kamu dek 
setelah kegiatan ekstra PMR dek? 
Mala  : Ada mbak, biasanya setelah materi selesai dijelaskan kita ada 
kuis-kuis yang diberikan sama Mas Fatkul. Nanti kalau kita 
menang dalam kuis tersebut dapat hadiah mbak kalau yang 
kalah suruh maju untuk yel-yel mbak. 
Peneliti : Akhlak apa yang kamu dapatkan setelah mengikuti kegiatan 
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ekstra PMR dek , contohnya seperti apa? 
Mala  : : Ya banyak sih mbak. Saya menjadi lebih peduli. Beberapa hari 
lalu kan ada gempa Lombok to mbak, saya mengajak teman- 
teman karangtaruna untuk melakukan galang dana di desa 
mbak. Terus ketika penjagaan saat upacara saya jadi tanggap 
mbak ketika memberikan pertolongan pertama.  
Peneliti  : Sudah sejak kapan kamu ikut ekstrakurikuler PMR ini dek? 
Dan kenapa kok kamu bisa tertarik? 
Mala  : : Dari kelas VII mbak. Saya tertarik mengikuti ekstra PMR yak 
karena saya ingin menolong orang banyak mbak sama saya 
tertarik dengan dunia kesehatan.  
Peneliti  : Terimakasih dek atas waktunya maaf sudah menganggu 
latihannya. Assalamualaikum 
Saka 
Pratama  : 
: Iya mbak tidak apa apa. Walaikumsalam mbak. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : W05   
Judul  :Wawancara dengan pelatih PMR 
Hari/Tanggal            :Jum’at, 10 Agustus 2018 
Waktu  :13.00-13.30 WIB 
Tempat  :Halaman madrasah 
Informan  :Bapak Fatkul 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at, 10 Agustus 2018 pukul 13.00 WIB peneliti tiba di MTs N 1 
Karanganyar untuk melakukan wawancara tentang proses kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR), ketika peneliti sampai sekolah 
peneliti langsung bergegas menuju halaman madrasah untuk menemui bapak 
Fatkul, kemudian peneliti memulai untuk wawancara: 
Peneliti   : Assalamu’alaikum ibu ? 
Pak Fatkul : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peniliti : Pak mohon maaf, untuk memenuhi data terkait dengan 
penelitian saya, saya ingin wawancara dengan bapak lagi 
hehe. 
Pak Fatkul  : Owwh iyaa mbak silahkan santai saja. Hehe 
Peneliti   : Iya pak, kalau begitu langsung saja ya. Untuk 
memperingati hari HIV/AIDS biasanya mengadakan 
kegiatan apa yaa pak? 
Pak Fatkul  : Untuk kegiatan peringatan hari HIV/AIDS tahun lalu 
dikoordinir oleh PMI Karangayar yang dibantu oleh 
pembina PMR masing-masing. Karena dalam peringatan 
ini diikuti oleh beberapa PMR dari beberapa SMP/MTs 
dan SMA/MAN di Karanganyar. Kegiatan ini dilakukan 
dengan bagi-bagi pita merah dan brosur di CFD 
Karanganyar yang bertempatan di sepanjang jalan lawu 
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dari pukul 06.00-09.00 WIB. Pita dan brosur tersebut 
diberikan oleh PMI Karangayar kepada seluruh anggota 
PMR untuk membagikan dan mensosialisasikan tentang 
bahaya HIV dan AIDS dan stop deksriminasi kepada odha 
atau pengidap virus HIV/AIDS. 
Peneliti : Apakah setiap kegiatan PMR tersebut terdapat nilai akhlak 
Pak? 
Pak Fatkul : Iya jelas ada mbak. Semisal pada kegiatan LDK atau 
latihan dasar kepemimpinan disana kita adakan kegiatan 
simulasi bencana alam setelah materi mengenai 
kepemimpinan itu sendiri. Simulasi bencana alam ini 
melatih anggota PMR untuk lebih peka dalam menolong 
sesama manusia  jika ada yang membutuhkan bantuan. Di 
sini saya juga memberikan nasehat kepada anggota PMR 
bahwa untuk selalu mengingat tujuh prinsip palang merah 
diantaranya yaitu kenetralan ketika menolong sesama 
manusia. Selain itu juga melatih anggota untuk rasa 
kepekaannya terhadap sesama manusia mbak.  
Peneliti : Iya Pak terimakasih atas penejensalannya nngeh Pak. 
Assalamualaikum 
Ibu Sumarah : Walaikumsalam mbak. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode : W06   
Judul  :Wawancara dengan Anggota PMR  
Hari/Tanggal            :Jum’at, 17 Agustus 2018 
Waktu  :14.00-15.00 WIB 
Tempat  :Ruang UKS 
Informan  :Valentsia Galuh Nirmala 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at  17 Agustus 2018 pukul 14.00 WIB peneliti tiba di MTs N 1 
Karanganyar untuk melakukan wawancara terlebih dahulu. Sebelum anak-anak 
PMR menjadi petugas keslap saat upacara penurunan bendera di Lapagan Tuban. 
Kemudian peneliti untuk melakukan wawancara di UKS: 
Peneliti   : : Assalamu’alaikum dek? 
Mala : : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti  :“ : Sebelumnya minta maaf ya dek karena sudah mengganggu 
waktunya heheh.Baik langsung saja ya dek kita mulai 
pertanyaannya bentuk kegiatan bakti sosial yang biasanya 
dilakukan itu apa saja yaa dek? 
Mala : Ya seperti galang dana untuk korban bencana tapi itu berkeja 
sama dengan OSIS mbak. Penggalanngan dana ini dilakukan 
dengan masuk ke kelas dari kelas VII-IX serta kantor guru. 
Hasil dari penggalangan tersebut untuk korban bencana alam 
akan diberikan kepada bapak guru sedangkan untuk 
penggalangan dana ketika ada  yang sedang sakit/meninggal 
maka dana tersebut akan diberikan kepada wali kelas masing-
masing. Selain penggalangan dana, perwakilan dari anggota 
PMR juga ikut melayat/menjenguk walaupun tidak satu kelas. 
Peneliti 
  
: 
 
Semenjak kamu ikut kegiatan PMR apakah ada perubahan 
tentang akhlak sosialmu dek, bisa dijelaskan? 
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Mala  : : Iya mbak ada. kegiatan bakti sosial seperti penggalangan dana 
ini melatih rasa kepeduliaanya terhadap sesama manusia. Dan 
melatih saya juga untuk selalu berbagi kepada sesama. 
Peneliti  : Pada saat peringatan hari HIV/AIDS tahun lalu peringatannya 
seperti apa dek, bisa diceritakan? 
Mala   : : Peringatan hari HIV/AIDS tahun lalu berlangsung meriah mbak 
karena diikuti dari berbagai PMR Karanganyar. Waktu itu PMR 
MTs N 1 Karanganyar membawa sepuluh anggota mbak yang 
terdiri dari pengurus dan anggota. Setibanya disana saya dan 
teman-teman PMR lainnya berbaris di halaman PMI 
Karangayar sambil mendengarkan pengarahan dari korlap PMI 
Karangayar. Setelah itu saya dan temen-teman  berbegas untuk 
membagikan pita merah dan brosur untuk membagikan kepada 
orang-orang yang ada di CFD mbak. 
Peneliti  : Selama kamu mengikuti kegiatan ekstra PMR kamu pernah 
mengikuti perlombaan PMR dek? Bisa dijelaskan? 
Mala   : : Iya mbak waktu itu saya pernah ikut lomba VW di UNS. Pada 
saat itu saya bersama peserta lomba lainnya dikumpul jadi satu 
untuk melakukan kegiatan bakti sosial di Griya PMI. Kegiatan 
yang dilakukan waktu itu membagikan sembako mbak yang 
telah disiapkan oleh panitia. Disana saya diajak berkeliling 
mbak waktu itu ada orang gilane yang kemayu, ada juga yang 
kasihan, yang kemayu tadi to mbak godain anak-anak PMR 
yang ganteng mbak hehehe. Orang gilane to goda begini mbak 
hai mas hai mas sambil tangganya dilambaikan. Setelah itu saya 
diajak ke dapur disana melihat ibu-ibu yang sedang memasak 
bubur, setelah matang bubur itu ditaruh mangkok kecil mbak. 
Tapi itu seminggu beda-beda mbak semisal seminggu bubur 
terus minggu berikutnya dimasakan bubur kacang ijo. Setelah 
itu saya diantar ke ruangan panti jumpo mbak untuk 
membagikan makan bubur tadi. Disana mbak ak kasihanee 
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mbak hla itu simbahnya udah tidak bisa apa-apa ada yang 
tangganya tinggal balung aja, kebanyakan disana disitu sudah 
jompo mbak.  
Peneliti  : Oh ya iya dek kan ada kegiatan LDK juga kan ya nah disana 
kegiatannya seperti apa ya? 
Mala  : Kalau kegiatan LDK to mbak isinya bukan hanya materi 
kepemimpinan  sajaada motivasi dan renungan, terusan juga ada 
kegiatan seperti simulasi bencana dan game. Klo untuk 
gamenya ini to mbak dilakukan sesudah simulasi bencana 
selesai. Kegiatan game ini seruh mbak kyak pemulung haha, 
mengambil sampah terbanyak intine mbak. Kegiatan ini 
dilakukan perkelompok, masing-masing kelompok diberikan 
plastic hitam besar untuk menaruh sampah. Setelah itu kita 
berjalan menuju desa tuban, blencan dan berakhir kembali di 
MTs N 1 Karanganyar. Sepanjang perjalanan aku mungutin 
sampah mbak supaya nanti kalau ditimbang dapat banyak hehe. 
Peneliti  : Ohiya dek terimakasih yaa sudah menjawab pertanyaan mbak. 
Assalamulaikum wr.wb 
Suci : Iya mbak sama-sama. Walaikumsallam.  
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FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode : W07   
Judul  :Wawancara dengan pelatih PMR 
Hari/Tanggal            :Jum’at, 24 Agustus 2018 
Waktu  :15.00-15.300 WIB 
Tempat  :Ruang kelas IX 
Informan  :Bapak Fatkul 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at,24 Agustus 2018 pukul 14.30 WIB peneliti tiba di MTs N 1 
Karanganyar untuk melakukan wawancara tentang proses kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR), ketika peneliti sampai sekolah 
peneliti langsung bergegas menuju halaman madrasah untuk menemui bapak 
Fatkul, kemudian peneliti memulai untuk wawancara: 
Peneliti   : Assalamu’alaikum ibu ? 
Pak Fatkul : Wa’alaikum salam mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peniliti : Pak mohon maaf, untuk memenuhi data terkait dengan 
penelitian saya, saya ingin wawancara dengan bapak lagi 
hehe. 
Pak Fatkul  : Owwh iyaa mbak silahkan santai saja. Hehe 
Peneliti   : Oh iya pak ajang perlombaan PMR yang pernah diikuti apa 
saaja yaa pak, bisa diceritakan sedikit? 
Pak Fatkul : Pada kegiatan jumbara tahun lalu dilaksanakan di lapangan 
desa Jumapolo. Pada saat kegiatan bakti sosial dilakukan di 
sekitar perkemahan dengan beberapa sasaran warga sekitar 
dan anak-anak sekitar yang membutuhkan. Masing-masing 
kontingen sudah ada LO (leader official) yang 
mengarahkan saat pembagian sembako kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Tidak hanya lomba jumbara saja 
tetapi dalam perlombaan lain seperti VW (Volunteer 
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Week) juga diadakan baksos. Tahun lalu diadakan di Griya 
PMI Surakarta, dan masing-masing kontingen 
mengirimkan satu perwakilan untuk baksos mbak. Pada 
saat itu peserta lomba VW baksos dengan sembako 
(Beras,mie instan, teh dan gula) yang sudah disiapkan oleh 
panitia lomba. Peserta lomba juga diberikan kesempatan 
untu memberikan makan pada lansia disana. 
Peneliti  Kalau adanya kegiatan bersih madrasah sendiri bertujuan 
untuk apa yaa pak? 
Pak Fatkul  kegiatan bersih madrasah ini bertujuan untuk membiasakan 
agar anggota PMR selalu menjaga kebersihan dan menjaga 
alam sekitar lingkungan mbak. Bersih madrasah ini 
dilakukan setiap hari jum’at akhir pada setiap bulan. 
Kegiatan ini dilakukan ditaman depan madrasah MTs N 1 
Karanganyardengan jadwal piket UKS yang sudah 
disepakati bersama dengan cara mengambil sampah di 
selokan dan taman depan mbak, karena itu loh mbak 
banyak yang berjualan di depan madrasah. Maka banyak 
sampah-sampah yang berserakan di taman depan 
madrasah. Tak hanya itu saja anak-anak PMR juga 
menyirami tanaman yang ada di didepan UKS juga mbak. 
Peneliti : Kalau untuk terkait metode nasehat, biasanya diberikan 
pada saat apa pak? 
Pak Fatkul : Kalau metode nasehat ini biasa yang diberikan oleh pelatih 
dan nasehatnya berkaitan tentang kemanusiaan dan 
keagamaan. Misalnya pada saat gempa Lombok lalu 
pelatih memberikan motivasi agar mereka selalu bersyukur 
atas nikmat yang Allah berikan. Dan pelatih juga selalu 
mengajak untuk selalu mendoakan saudara kita yang 
sedang tertimpa musibah, karena kita semua bersaudara. 
Pelatih juga mengajak anak-anak PMR untuk selalu belajar 
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ilmu apapun termasuk kesehatan supaya dapat bermanfaat 
bagi orang lain. 
Peneliti  : Oh iya bu terimakasih, mungkin cukup itu dulu yang saya 
tanyakan kepada Bapak.Terimakasih atas waktunya. 
 
Peneliti : Apakah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler PMR ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penanaman 
akhlak pada anggota PMR bu, pada kegiatan apa misalnya? 
Ibu Sumarah : Ya jelas bisa mbak misalnya pada kegiatan baksos. Untuk 
bakti sosial ini anak-anak PMR dilatih untuk berjualan 
snack ringan yang dititipkan di koperasi madrasah hasil 
dari penjualan tersebut digunakan untuk kegiatan sosial 
nantinya. Selain itu kegiatan baksos seperti penggalangan 
dana juga dilakukan anak PMR yang bekerja sama dengan 
OSIS. Seperti yang dilakukan hari senin lalu anggota PMR 
di bantu dengan anggota OSIS melakukan penggalang 
dana untuk korban gempa lombok dengan memasuki kelas 
dan kantor guru. Hasil dari penggalangan dana itu nanti 
diberikan kepada waka kesiswaan yang kemudian akan 
disumbangkan kepada korban bencana. Selain itu saya juga 
melatih anak-anak PMR untuk berjualan snack ringan yang 
dititipkan di koperasi madrasah dan hasil dari penjualan 
tersebut digunakan untuk kegiatan sosial.Dan pada akhir 
tahun ini akan dilaksanakan tensi dan pemberian sembako 
di desa Tuban mbak.   
Pak Fatkul : Iya mbak sama-sama, selama saya masih bisa bantu saya 
senang mbak. 
Peneliti : Iya pak terimakasih. Assalamualaikum 
Pak Fatkul : Walaikumsalam mbak. 
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LAMPIRAN 3 
FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode :Ob. 01 
Judul Observasi :PMR Traveling  
Hari/Tanggal  :Sabtu, 28 Juli 2018 
Waktu  :13.00-16.00 WIB 
Tempat  :Halaman MTs N 1 Karanganyar  
Deskripsi Data : 
 
Sebelumnya saya sudah bertemu dengan Ibu Sumarah selaku Pembina 
PMR.Ibu Sumarah menjelaskan bahwa jadwal kegiatan ekstrakurikuler PMR pada 
minggu ini ialah PMR traveling. Kemudian Ibu Sumarah menyuruh saya untuk 
langsung menemui Pak Fatkul pelatih PMR, karena kegiatan PMR Traveling nanti 
yang mengarahkan adalah beliau.Saya pun tiba di MTs pukul 12.55 WIB dan saya 
langsung menuju UKS. Dan di sana ternyata masih ada Ibu Sumarah dan anggota 
PMR yang sedang melakukan briefing dengan anggota PMR karena Pak Fatkul 
belum datang.  
Beberapa menit kemudian Pak fatkul datang dan mengarahkan anak-anak 
PMR untuk bersiap-bersiap dilapangan.Setelah itu Pak Fatkul menjeskan tentang 
kegiatan pada hari ini. PMR traveling ini ditujukkan untuk semua anggota PMR 
tetapi bagi kelas IX mereka akan menjadi fasilitator. Kegitan ini dibagi menjadi 
enam pos yaitu pos pertama PK lokasi di halaman madrasah, pos kedua PP 
lokasinya di serambi masjid, pos ketiga pengetahuan umum kepalangmerahan 
lokasi di halaman salah satu rumah warga. Untuk pos keempat yaitu estafet air 
dan mencari logo ditengah sawah satu kelompok dibagi menjadi dua tim. Pos 
kelima dan keenam membuat drama tentang siaga bencana dan merayap di lumpur 
yang berlokasi di lapangan Tuban.Setelah itu bersih-bersih dan kembali ke 
madrasah. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode :Ob. 02 
Judul Observasi :Kegiatan Rutin (Ayo Siaga Bencana) 
Hari/Tanggal  :Jum’at, 03 Agustus 2018 
Waktu  :13.15-15.30 WIB 
Tempat  :Kelas IX A 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at 3 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi proses 
kegiatan ekstra PMR di MTs N 1 Karangayar. Kelas IX A berada di samping 
UKS dan berdekatan dengan area parkiran.Kegiatan ekstra PMR tersebut dimulai 
pukul 13.00 WIB dan berakhir pukul 15.30 WIB.Awal sebelum masuk ke kelas, 
Mala selaku ketua PMR melakukan panggilan terhadap anggotanya tersebut. 
Kemudian Mala menyiapkannya lalu menyuruh mereka masuk kelas IX A.. 
Sebelum masuk pada materi pelatih seperti biasa mengucapkan salam kemudian 
dilajutkan dengan membaca surat al-fatikah dan doa belajar. Karena beberapa hari 
lalu terjadi gempa Lomok maka pelatih mengajak anggota PMR untuk berdoa 
bersama mendoakan para korban bencana dan relawan yang bertugas agar selalu 
diberikan kesehatan. 
Pelatih kemudian memberikan materi, mengenai Awas Gempa dengan sub 
pokok bahasan pengertian gempa, dampak gempa, dan upaya kesiapsiagaan 
gempa . Sebelum masuk ke materi tersebut seperti biasa pelatih memberikan ice 
breaking terlebih dahulu agar anggota PMR focus dalam pembelajaran nantinya. 
Setelah selesai ice breaking barulah memulai materi awas gempa. Pelatih 
menuliskan sub pokok bahasan yang akan dijelaskan pada pelatihan hari ini. Dan 
pada akhir materi Pak Fatkul pun memberikan kesimpulan tentang materi tadi dan 
memberikan sedikit nasehat untuk selalu menolong dan berbuat kebaikan terhadap 
sesama manusia. Dilajutkan dengan doa penutup majelis dan diakhiri dengan 
berjabat tangan antar anggota PMR.  
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode :Ob. 03 
Judul Observasi :Kegiatan Rutin (Kepemimpinan) 
Hari/Tanggal  :Jum’at, 10 Agustus 2018 
Waktu  :13.15-15.30 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas IX A 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at 10 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi proses 
kegiatan ekstra PMR di MTs N 1 Karangayar. Sebelum masuk bergabung dengan 
anak-anak PMR, peneliti melihat banyaknya piala yang dipajang di etalase depan 
Madrasah. Dan beberapa terlihat dengan jelas beberapa lambang PMI dan PMR 
dari berbagai kejuaraan yang diikuti.Kejuaraan tersebut diantaranya ialah Juara 
beregu kreasi remaja PMR Madya Jumbara PMR ke- IX PMI kab. Karanganyar 
2016, Juara Umum 1 Madya Rising Festival, Juara 3 lomba Mading Se-Jawa 
Volunteer Week, Juara 1 lomba PK (Perawatan Keluarga) Volunteer Week, dan 
Juara III Hasta Karya Volunter Week dan masih banyak lagi. Setelah itu peneliti 
masuk ke dalam kelas dan terlihat pelatih sedang mengintruksikan untuk berdoa 
dengan membaca surat al-Fatikah dan doa belajar bersama-sama.  
Pelatih kemudian memberikan materi, mengenai kepemimpinan. Sebelum 
masuk ke materi tersebut seperti biasa pelatih memberikan ice breaking terlebih 
dahulu agar anggota PMR focus dalam pembelajaran nantinya. Setelah selesai ice 
breaking barulah memulai materi kepemimpinan. Pelatih menuliskan sub pokok 
bahasan yaitu bagaimana menjadi seorang pemimpin dan melatih kerjasama 
team.Setelah selesai penjelasan tersebut untuk meriview materi tadi pelatih 
melakukan kuis untuk membuat visi dan misi jika menjadi ketua PMR. Setelah 
materi selesai dillajutkan dengan doa penutup majelis dan diakhiri dengan 
berjabat tangan antar anggota PMR. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode :Ob. 04 
Judul Observasi :Kegiatan Rutin (Perawatan Keluarga) 
Hari/Tanggal  :Kamis, 16 Agustus 2018 
Waktu  :14.15-15.30 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas IX A 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at 16 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi proses 
kegiatan ekstra PMR di MTs N 1 Karangayar.Awal sebelum masuk ke kelas, 
Mala selaku ketua PMR melakukan panggilan terhadap anggotanya tersebut. 
Kemudian Mala menyiapkannya lalu menyuruh mereka masuk kelas IX A. 
Setelah itu Pelatih mengintruksikan untuk berdoa dengan membaca surat al-
Fatikah dan doa belajar bersama-sama. Setelah selesai membaca doa, dilanjutkan 
dengan menyanyikan mars PMI. Pada hari ini kegiatan ekstra PMR dimajukan 
karena besok Jum’at tepat pada 17 agustus anggota PMR mendapatkan tugas 
untuk pejagaan upacara bendera di lapangan. Pelatih kemudian memberikan 
materi, mengenai perawatan keluarga karena waktu terbatas maka pelatih hanya 
menjelaskan sub bab tentang cara merawat orang sakit di tempat tidur.  
Sebelum masuk ke materi tersebut seperti biasa pelatih memberikan ice 
breaking terlebih dahulu agar anggota PMR focus dalam pembelajaran nantinya. 
Setelah selesai ice breaking barulah memulai materi perawatan keluarga 
tersebut.Setelah selesai materi kemudian pelatih membagi anggota menjadi 4-5 
orang perkelompok. Kemudian masing-masing kelompok menuju UKS untuk 
praktek mengganti sprai orang sakit dengan dibantu oleh PPMR (pembantu 
pelatih PMR) untuk mengawasi tata cara praktek tersebut. Setelah selesai praktek 
pelatih mengumpulkan anak-anak untuk kekelas kembali untuk melakukan doa 
dan memberikan informasi terkait tugas penjagaan upacara bendera.   
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode :Ob. 05 
Judul Observasi :Kegiatan Rutin (Petugas Kesehatan Lapangan) 
Hari/Tanggal  :Jum’at, 17 Agustus 2018 
Waktu  :15.00-17.30 WIB 
Tempat  :Lapangan Tuban 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at 17 Agustus 2018 peneliti melakukan observasidi 
lapangan Tuban karena hari ini anak-anak PMR di MTs N 1 Karangayar menjadi 
petugas keslap (kesehatan lapangan). Sebelum menuju lapangan tuban anak-anak 
PMR kumpul jam 14.00 WIB di UKS untuk melakukan briefing bersama Ibu 
Sumarah.Setelah selesai briefing anak-anak PMR menyiapkan obatan-obatan 
rompi PMR, dan tikar.Tiba-tiba ada dua siswa yang masuk ke ruangan UKS untuk 
melakukan pengecekan tinggi badan.Mereka bergantian dan saling membantu 
pada saat melakukan pengecekan tinggi badan tersebut.Ketika sudah selesai 
melakukan pengecekan tersebut mereka juga merapikan kembali alat-alat yang 
sudah dipakai.Karena adzan sudah berkumandang maka anak-anak PMR 
melakukan sholat ashar terlebih.Kemudian Mala melakukan panggilan terhadap 
anggota untuk berkumpul di samping UKS. 
Ketika semua sudah siap Mala menginstruksikan untuk menuju lapangan 
Tuban dengan jalan kaki karena kurang lebih lima menit. Sesampainya di sana 
anak-anak PMR mencari tempat yang teduh untuk menggelar tikar dan membagi 
kotak P3K serta tempat jaga. Selang beberapa menit ada beberapa anak yang 
memelurkan pertolongan karena pusing, gemetaran, dan sakit.Lalu petugas PMR 
langsung menghampiri dan memberikan pertolongan pertama.Setelah upacara 
selesai anak-anak PMR tak lupa juga membersihkan sampah yang berserakan 
didekat mereka dan disiapkan kembali oleh Mala.Kemudian mereka menuju UKS 
MTs N 1 Karangayar untuk merapikan peralatan yang dibawa tadi secara 
bersama-sama dan setelah selesai mereka pulang. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 
Kode :Ob. 06 
Judul Observasi :Kegiatan Rutin (Pertolongan Pertama) 
Hari/Tanggal  :Jum’at, 24 Agustus 2018  
Waktu  :13.15-15.30 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas IX A 
Deskripsi Data : 
 
Pada hari Jum’at 18 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi proses 
kegiatan ekstra PMR di MTs N 1 Karangayar. Awal sebelum masuk ke kelas, 
Mala selaku ketua PMR melakukan panggilan terhadap anggotanya tersebut. 
Kemudian Mala menyiapkannya lalu menyuruh mereka masuk kelas IX A. 
Setelah itu Pelatih mengintruksikan untuk berdoa dengan membaca surat al-
Fatikah dan doa belajar bersama-sama. Setelah selesai membaca doa, dilanjutkan 
dengan menyanyikan mars PMI.  
Pelatih kemudian memberikan materi, mengenai Luka Bakar. Sebelum 
masuk ke materi tersebut seperti biasa pelatih memberikan ice breaking terlebih 
dahulu agar anggota PMR focus dalam pembelajaran nantinya. Setelah selesai ice 
breaking barulah memulai materi pertolongan pertama. Pelatih menuliskan sub 
pokok bahasan yaitu penyebab luka bakar dan penanganan luka bakar.  
Setelah selesai penjelasan tersebut untuk meriview materi tadi pelatih 
membagi kelempok menjadi 7 kelompok.Yang kemudian kelompok tersebut 
diberikan tugas untuk mempraktekkan pertolongan petama pada luka 
bakar.Setelah selesai semua pelatih memberikan kesimpulan dan memberikan 
motivasi seperti biasanya. Pembelajaran ditutup dengan salam dan doa kafaratul 
majelis.  
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LAMPIRAN 4 
DOKUMENTASI 
 
(Ruang UKS MTs N 1 Karanganyar)              (Wawancara dengan anggota PMR) 
   
 
 
 
   
          (Bersih Madrasah)           (PMR Traveling) 
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 (Petugas Keslap)     (Baksos ke Griya PMI Solo) 
 
   
(Latihan Kepemimpinan)    (Kegiatan Rutin) 
   
    (Simulasi Bencana) 
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LAMPIRAN 5  
Daftar Anggota Palang Merah Remaja (PMR) MTs N 1 Karanganyar  
Tahun Ajaran  2017/2018 
NO Nama Anggota Kelas 
1. Trisna Ayu IX G 
2. Aura Aulia IX G 
3. Rizqa Ayu IX G 
4. Suci Ramadhani IX G 
5. Hasna Nur IX G 
6. Valentsia Galuh IX G 
7. Wahidiyati Tsalsabila IX G 
8. Sunona Yayang IX G 
9. Pasca Hastomo IX G 
10. Saka Pratama IX G 
11. Disma Miftahul Jannah IX PK 
12. Zahwa Khoirunisa IX PK 
13. Riska Rahma Setiyani IX PK 
14. Lufia Nanda Mahesa IX PK 
15. Umi Latifah IX PK 
16. Nanda Hikmatul Ilmu IX PK 
17. Ratih Pratiwi IX PK 
18. Mila Sholikhah IX PK 
19. Chanisa Putri N. IX PK 
20. Ifani  Rahma Nirmala IX PK 
21. Bela Kinanthi IX F 
22. Putri Utami IX F 
23. Aisyah Hasna Afifah IX D 
24. Calista Hidayati IX B 
25. Anggita Permatasari IX D 
26. Shabiya Nashiatu IX C 
27. Fadila Din .R. IX PK 
28. Dania Munisa VIII G 
29. Nina Ambar VIII D 
30. Novita Dwi VIII D 
31. Sely Mulyaningrum VIII D 
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32. Ulfa Dwi Ratnasari VIII D 
33. Fadil Fitriyani P. VIII E 
34. Adelia Vio R. VIII A 
35. Jihan Aisa VIII A 
36. Rizka Kana VIII B 
37. Sintia Kusuma VIII F 
38. Lisa Wahyu VIII A 
39. Titik Puspitasari VIII D 
40. Yuliana Pradipta N. VIII D 
41. Anisa Pratama VIII E 
42. Clarisa Az-Zahra VIII PK 
43. Suci Kunti VIII H 
44. Indah Fatmawati VIII F 
45. Norma Nur Indah Sari VIII G 
46. Anggi Assvya VIII E 
47. Anindi R.C VIII C 
48. Nabila Nur Hidayah VIII C 
49. Afifah Nur Azizah VIII A 
50. Afiyah Meilana VIII H 
51. Gema Arafi VIII H 
52. Meisna Atika VIII C 
53. Shekawati VIII A 
54. Mutiara Nur VIII PK 
55. Natasha Elvita VIII PK 
56. Salsabila Hanifah VIII PK 
57. Yusriah Nur .M. VIII PK 
58. Anisa Feby VIII G 
59. Anisa Aprilia VIII C 
60. Zhafira  Salma VIII C 
61. Riska Novi VIII G 
62. Sefira Salsabila VIII F 
63. Mutia Putri VIII F 
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LAMPIRAN 10 
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Nama    : Zelvyana Cahyaningrum 
Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 06 September 1995 
Alamat   : Kuluwan RT 01/RW 01 Pranan, Kec. Pranan, Kab. Sukoharjo 
Riwayat Pendidikan  :  
1. SD Negeri Telukan 01 tahun lulus 2009 
2. SMP Negeri 1 Grogol tahun lulus 2011 
3. SMK Negeri 6 Surakarta tahun lulus 2014 
 4. IAIN Surakarta Angkatan 2014 
Riwayat Organisasi  : 
1. KSR PMI unit IAIN Surakarta sebagai: 
a. Kabid Diklat tahun 2016-2017 
b.  DPK (Dewan Pertimbangan KSR) tahun 2018 
2.  Dema IAIN Surakarta Nahkoda Pembangunan sebagai SekretarisKementerian 
Pendidikan dan Penelitian tahun 2016 
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